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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orangorang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Al-Mujadalah: 11)

“Barang siapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah
memudahkan untuknya jalan menuju surga.”
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ABSTRAK

CV Jodion Unggul Perkasa adalah salah satu perusahaan di sektor garment yang berlokasi di
dusun Bleber Lor,Kecamatan Prambanan, Sleman DI Yogyakarta. Perusahaan ini berfokus
memberikan jasa produksi pakaian jadi dengan jumlah yang besar. Terdapat permasalahan yang
dialami oleh Perusahaan khususnya pada departemen PPIC dalam menggunakan dokumen
daily report produksi. Permasalahan tersebut yakni sering terjadi kesalahan input data pada
dokumen daily report produksi serta mengalami kesulitan dalam mencari ringkasan informasi
pada dokumen tersebut. Pada penelitian kali ini dilakukan perancangan sistem dashboard daily
report produksi menggunakan microsot excel yang telah ditambahkan pemrograman microsoft
visual basic. Sistem ini membantu pengguna untuk melakukan proses pembuatan daily report
dan mempermudah memvisualisasikan informasi yang terkandung di dalam dokumen,
informasi yang ditampilkan meliputi data todays output , total output , history total output, dan
data detail output.Metode yang digunakan dalam merancang serta membuat sistem adalah
dengan menggunakan pendekatan Prototyping yang terdiri dari beberapa fase yaitu analisis
kebutuhan sistem kemudian ke tahapan pembuatan desain, development sistem, testing atau
verification. Pada proses pengujian sistem didapatkan hasil, untuk pengujian fungsionalitas
fitur dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan pengembang kemudian pada pengujian
menggunakan kuesioner validasi didapatkan skor 85,6%. Pada pengujian user acceptance test
didapatkan skor 81,5% dengan tingkat penerimaan masuk kategori acceptable. Kemudian pada
pengujian perbandingan performa, sistem terbaru mempunyai nilai skor lebih tinggi yaitu 72%
dibanding sistem terdahulu sebesar 51%.

Kata Kunci : Daily report produksi, Database, Sistem dashboard, Prototyping
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PENDAHULUAN

2.1 Latar Belakang

CV Jodion Unggul Perkasa adalah salah satu perusahaan di sektor garment yang berlokasi
di dusun Bleber Lor, Kecamatan Prambanan, Sleman DI Yogyakarta. Perusahaan ini
berfokus memberikan jasa produksi pakaian jadi dengan jumlah yang besar. Perusahaan
ini tidak membuat dan menjual pakaian untuk diri sendiri, melainkan memberikan jasa
pembuatan pakaian kepada merk pakaian-pakaian tertentu dalam jumlah yang besar.
Fenomena kenaikan nilai permintaan terjadi pada CV Jodion Unggul Perkasa berdasarkan
data produksi CV Jodion, pada tahun 2023 secara keseluruhan terjadi kenaikan
permintaan produksi pakaian setiap bulannya. Prospek kedepannya yang cukup baik
membuat CV Jodion Unggul Perkasa perlu memastikan seluruh kegiatan yang
belangsung di dalam perusahaan harus dapat berjalan efektif dan efisien agar dapat

memenuhi semua permintaan dari konsumen.

Total Kuantitas Order Pakaian

Gambar 1.1 Data kuantitas order pakaian CV Jodion

Salah satu departemen yang ada di CV Jodion Unggul Perkasa adalah departemen
production planning and inventory control. Departemen ini mempunyai fungsi

melakukan proses pencatatan output produksi untuk semua workcenter setiap harinya,



selain itu departemen ini bertanggung jawab dalam monitoring jalannya proses produksi
yang sedang berlangsung. Dokumen yang biasanya digunakan oleh departemen PPIC
untuk melakukan pelaporan dan monitoring output setiap harinya bernama daily report
produksi. Di dalam dokumen ini berisi informasi penting seperti data production order,
todays output , total output , dan nilai balance untuk setiap workcenter berdasarkan style
warna dan size.Format dokumen yang dipakai dalam daily report masih berbentuk tabel

excel seperti gambar berikut ini.

Gambar 1. 1 Format daily report produksi

Dalam perjalannanya terdapat permasalahan yang dialami oleh Jodion terhadap
dokumen daily report produksi, format laporan yang komplek membuat manager dan
leader departemen PPIC mengalami kesulitan dalam menggali informasi yang
terkandung di dalam dokumen ini, padahal dokumen ini selain digunakan untuk
melakukan pelaporan output produksi biasanya juga digunakan untuk memonitoring
jalanya proses produksi. Alasan pengguna mengalami kesulitan dalam proses monitoring
output setiap workcenter adalah karena tampillan daily report produksi yang digunakan
saat ini belum begitu informatif, selain itu banyaknya jumlah baris dan kolom pada
tampilan dokumen ini membuat pembaca harus meluangkan banyak waktu untuk mencari
informasi yang ingin dicari. Selama ini dokumen daily report produksi hanya digunakan
sebagai dokumen administratif saja sehingga mengesampingkan sisi kemudahan dalam

menggali informasi dari laporan ini.Seharusnya dokumen daily report produksi ini juga



dapat divisualisasikan dengan lebih mudah dan informatif bagi pengguna yang ingin
membaca dokumen ini,alasannya dengan semakin mudah pembaca dalam melihat dan
mendapatkan informasi di dalam laporan ini, maka akan mempermudah proses
monitoring maupun decision making pada kegiatan proses produksi yang sedang
berlangsung. Permasalahan selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap staff departemen PPIC yang bertugas dalam melakukan pembuatan laporan
daily report produksi, mengatakan bahwa ketika melakukan pengisian data ke dalam tabel
excel sering mengalami salah input, contohnya salah memasukan todyas output pada style
warna dan size yang seharusnya dilakukan proses input, hal ini disebabkan karena
banyaknya jumlah baris dan kolom pada format laporan daily report produksi. Hal ini
membuat staff departemen PPIC harus mencari lokasi cell data yang sesuai dengan data
yang ingin dilakukan proses input .

Alternatif solusi yang dipakai untuk menyelesaikan permasalahan diatas adalah
dengan dibuatkannya sebuah sistem input daily report produksi yang terintergasi dengan
sistem dashboard, hal tersebut dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam proses input
data dan kemudahan dalam memvisualisasikan informasi yang terkandung dari dokumen
ini.Dashboard merupakan tampilan visual mengenai informasi penting yang ingin dicapai
untuk suatu tujuan. Tampilan visual ini dapat diatur dalam satu layar agar pengguna lebih
mudah untuk melakukan pemantauan kinerja dari perusahaan (Pranata, 2021). Dengan
adanya dashboard yang baik dapat meningkatkan efektifitas eksekutif perusahaan dalam
proses pengambilan keputusan.

Metode yang digunakan peneliti dalam sistematika pembuatan sistem dashboard
dailly report produksi yaitu System Development Life Cycle dengan pendekatan
Prototyping method. System Development Life Cycle atau yang lebih dikenal dengan
SDLC adalah cara mengembangkan desain dan memelihara sistem serta memastikan
bahwa tujuan dan kebutuhan pengguna dapat terpenuhi. Di dalam proses testing terdapat
beberapa jenis pengujian yang dilakukan pengujian tersebut antara lain pengujian
fungsionalitas, pengujian user acceptance test, dan pengujian perbandingan performa.
Sistem dashboard daily report produksi akan dibuat menggunakan microsoft excel yang

telah diintegrasikan menggunakan pemprograman Microsoft Visual Basic 6.0.Alasan



pemilihan microsoft excel adalah karena penggunaannya yang mudah dan diharapkan
pengguna dapat memahami sistem jauh lebih cepat karena tampilan yang digunakan
menggunakan tampilan microsoft excel,yang mana sebelumnya dari CV Jodion telah
menggunakan aplikasi ini.

Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti akan melakukan perancangan sistem
dashboard daily report produksi, sistem ini nantinya akan digunakan untuk proses input
data daily report produksi dan menjadi media atau tools yang bisa secara otomatis dan
cepat menyajikan informasi penting dari dokumen daily report. Peneliti melakukan
penelitian kali ini bertujuan untuk membantu CV Jodion Unggul Perkasa bagian
departemen PPIC dalam proses input data dan pemantauan jalannya proses produksi
khusunya pada output harian yang dijalankan pada masing-masing workcenter
menggunakan media berupa dashboard. Penelitian ini juga sebagai salah satu langkah
peneliti dalam membantu proses digitalisasi pada perusahaan yang sedang berkembang
yang ada di Indonesia. Penelitian ini mengambil judul “Perancangan Sistem Dashboard
Daily Report Produksi” (Studi Kasus CV Jodion Unggul Perkasa).

2.2 Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1 Apa saja kebutuhan dari CV Jodion Unggul Perkasa terkait sistem dashboard daily
report produksi?
2 Bagaimana hasil rancangan sistem dashboard daily report produksi untuk CV
Jodion Unggul Perkasa?
3 Bagaimana hasil pengujian dari pihak CV Jodion Unggul Perkasa terhadap sistem
dashboard daily report produksi yang telah dirancang?
2.3 Tujuan Penelitian
Berikut merupakan tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut:
1. Meingidentifikasi kebutuhan pada sistem dashboard daily report produksi di CV
Jodion Unggul Perkasa
2. Merancang sistem dashboard daily report yang terintegrasi dengan sistem input
data produksi untuk CV Jodion.



3. Mengevaluasi hasil pengujian dari pihak CV Jodion Unggul Perkasa terhadap
sistem dashboard daily report produksi yang telah dibuat.
2.4 Manfaat Penelitian
Berikut merupakan manfaat pada penelitian yang dilakukan sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan
a. Output dari penelitian membantu perusahaan dalam melakukan
pelapooran output produksi harian.
b. Output dari penelitian membantu perushaaan dalam menggali informasi
pada dokumen daily report produksi.
2. Bagi Peneliti
a. Peneliti dapat melakukan implementasi keilmuan yang selama ini
dipelajari selama perkuliahan dalam studi kasus permasalahan yang nyata.
b. Meningkatkan kemampuan analisis terhadap pencarian permasalahan
yang ada di dunia industri secara langsung.
c. Sebagai langkah peneliti dalam membantu mendigitalisasikan perusahaan
yang sedang berkembang.
3. Bagi akademisi
a. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya terkait dengan
perancangan sistem dashboard khususnya di perusahaan garment.
2.5 Batasan Penelitian
Batasan penelitian diperlukan untuk memberikan cakupan penelitian. Adapun batasan
yang ditentukan pada penilitian ini adalah:

1. Pada rangkaian tahapan Prototyping, penelitian kali ini hanya sampai tahapan
testing, sedangkan tahapan implementasi tidak dilakukan.

2. Pada pengujian perbandingan performa sistem, dilakukan secara subjektif oleh
pengguna, hal ini disebabkan karena proses implementasi tidak dijalankan.

3. Responden pada proses testing dibatasi yaitu 1 manager CV Jodion Unggul
Perkasa 1 leader departemen PPIC , dan 3 staff departemen PPIC .

4. Perangkat lunak yang digunakan pada perancangan dashboard adalah Microsoft



excel yang sudah diintegrasikan dengan Miicrosoft Visual Basic.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Literatur

Kajian literatur berisikan penelitian terdahulu dimana untuk inti dari kajian literatur
serupa dengan penelitian yang akan dibahas sehingga dapat diperoleh informasi yang

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan.



Tabel 2. 1 Kajian literatur

No

Penulis

Judul Metode

Hasil

1

2

(Melinda et al., 2023)

(Ayu et al., 2021)

Implementation ~ of  System Prototyping
Development Life Cycle (SDLC) Method

on loT-Based Lending Locker

Application

in SDLC
System  Prototyping
Model Method

Prototyping Model
Information
Development of AL-RUHAMAA'

BOGOR YATIM CENTER

Hasi dari penelitian ini adalah dalam aplikasi yang dibangun
memiliki fitur pinjaman loker secara online dan beberapa fitur
lainnya sesuai keinginan pengguna. Sistem peminjaman loker
yang terintegrasi dengan ESP32-WROOM-32 dapat terhubung
dengan penyimpanan Firebase dan mengirimkan kode kunci
loker ke Firebase sehingga aplikasi dapat mengaksesnya.
Melalui percobaan dan pengujian yang dilakukan terhadap
aplikasi, terlihat bahwa aplikasi dapat mengakses kode kunci
loker dan menampilkannya kepada pengguna. Aplikasi juga
telah tervalidasi dan dapat diterima oleh pengguna dengan
kategori interpretasi layak

Model prototyping merupakan suatu teknik untuk
mengumpulkan informasi tertentu tentang kebutuhan-
kebutuhan informasi pengguna secara cepat yang dimana focus
kepada aspek-aspek perangkat lunak yang akan disajikan yang
akan nampak bagi pelanggan atau pemakai. Setelah sistem
implementasikan diperoleh hasil bahwa dengan menggunakan
Sistem Informasi ini, proses transaksi donasi menjadi lebih
efisien.



No

Penulis Judul

Metode

Hasil

3

4

(Lia Hananto et al., 2020) Application of Prototype Method
on Student Monitoring System
Based on WEB

(Enda, 2022) Application of the Prototype
Model in Cooperative Profile

Application Design

Prototyping
Method

Prototyping
Method

Perhitungan jumlah donasi yang terkumpul juga dapat
dilakukan secara otomatis dan akurat. Dalam hal pelaporan,
sistem yang dibuat dapat menyajikan laporan donasi secara
otomatis dan siap cetak setiap saat dibutuhkan.

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan system yang dirancang
dapat menjalankan beberapa fitur seperti, absensi ranking
siswa, notifikasi permasalahan siswa terhadap sistem. Sistem
dapat digunakan melalui smart phone pengguna.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Perancangan
prototipe menggunakan kuesioner kepuasan pengguna sebagai
alat uji evaluasi. Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada
mitra sebanyak 30 responden. Rata-rata hasil kelayakan
prototype sebesar 93,05% yang termasuk dalam kategori sangat
layak dan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Sementara
itu, umpan baliknya yang diperoleh dari tahap akhir prototype
adalah perbaikan pada sisi halaman muka, pimpinan dan
halaman administrator, dan struktur menu yang harus
disesuaikan.
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No Penulis Judul Metode Hasil
5  (Nurcahyaet al., 2022) Comparasion  Of  Waterfall Literature Hasil dari penelitian ini adalah Dalam pengembangan model air
Models and Prototyping Models Review terjun sangat cocok untuk perancangan sistem bertipe generik
of Meeting Management atau perangkat lunak, artinya sistem tersebut dapat diketahui
Information Systems segala kebutuhannya dari awal dengan spesifikasi umum.
Model pengembangan prototipe lebih cocok untuk sistem atau
perangkat lunak yang customized, artinya perangkat lunak
yang dibuat berdasarkan permintaan dan kebutuhan tertentu
6  (Tjahjanto et al., 2022) Developing “SMART Prototyping Adapun hasil dari penelitian ini adalah Pendekatan protoptye
TECHNICAL ENGLISH” to Method model memberikan pendekatan terbaik dan memastikan
Enhace English Langues efisiensi dan adaptif dalam Pembangunan aplikasi Smart
Teaching in Polytechnic Technical English. konten aplikasi memungkinkan siswa untuk
meningkatkan skor TOEIC sebagai persyaratan kelulusan
politeknik dan untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik
dalam kemampuan bahasa Inggris tersebut aplikasi dapat
diakses dengan mudah untuk pembelajaran berkelanjutan
7  (Prabowo et al., 2022) Comparison of the System Prototyping & Hasil dari penelitian ini adalah pada metode prototyping

Development Life Cycle and
Prototype Model for Software
Engineering

Waterfall

pengguna benar-benar dapat merasakan sistem, Feedback dari
pengguna menjadi keuntungan dari adanya metode ini.
Keuntungan lainnya adalah visibilitas awal, output lebih tinggi,
dan biaya yang lebih rendah. Sedangkan pada metode waterfall
adalah  metode  terstruktur  termudah,  pengembang
menyelesaikan satu fase, lalu melanjutkan tahapan. Setiap
tahap dibangun berdasarkan hasil proses sebelumnya, metode
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No Penulis Judul Metode Hasil
ini minim ruang untuk dilakukan perubahan ketika proses telah
dilalui.
8  (Asworowati and Defita, Web-Based Library Information  Prototyping Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem dapat
2022) System Design at SMA S Assyfa  method membantu dan memudahkan siswa, guru dan karyawan dalam
Pasaman Barat, West Sumatra mencari dan memperoleh informasi buku di dalam
perpustakaan. Pembuatan web ini mampu memberikan
kemudahan pengelolaan data bagi pustakawan.
9  (Saputraetal., 2022) Prototyping Method Prototyping Pada penelitian ini diketahui bahwa engan dilaksanakannya

Implementation  In  Health
Laboratory Service Information
System At Lampung Province

method

Penerapan UPTD Kesehatan Provinsi Lampung Berbasis
Prototyping Pusat Laboratorium, Sistem bisa mempercepat
proses pelayanan administrasi di syarat pendaftaran ujian
sesuai dengan tipe pasiennya, hasil pemeriksaan laboratorium,
pembayaran dan konsultasi pasien yang dapat dilakukan secara
online.
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No Penulis Judul Metode Hasil
10  (Manuhutu et al., 2021) Implementation of the General Prototyping Penelitian ini memiliki hasil yaitu, penggunaan sistem
Administrative Management Method informasi administrasi ini dapat membantu Administrasi
Information System at Victory Umum Biro dalam mengelola data barang yang ada. Data
University of Sorong tersebut berupa data barang baru dan data barang baru barang
rusak. Sistem ini dibangun menggunakan model prototype.
Model ini cukup sederhana dan memungkinkan komunikasi
yang signifikan dengan pengguna. Sistem yang dihasilkan akan
harus sesuai dengan kebutuhan dan harapan klien. Penelitian
ini akan sangat bermanfaat membantu Biro Administrasi
Umum dalam mengumpulkan berbagai data yang ada
11 (Arrafietal., 2022) Prototype of laundry status Prototyping Pada penelitian memiliki kesimpulan yaitu Fitur informasi

tracking information system Method

using codeigniter framework

pelacakan status laundry sistem telah memenuhi beberapa
kebutuhan bisnis. Penerapan pelacakan status laundry ini
sistem informasi dapat membantu mempermudah laundry
pemilik untuk mencatat data pelanggan, sedangkan untuk
pelanggan itu dapat mempermudah pelacakan status laundry.
Sistem informasi tracking status laundry ini Aplikasi dapat
berjalan di beberapa perangkat dengan tampilan yang
responsive.
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No

Penulis

Judul Metode

Hasil

12

13

(Baru, 2022)

(Haratua et al., 2021)

Development of Cashier Prototyping
Application Using Delphi 7 &
QR-Barcode at CV. Hidup Baru

Web-based Inventory Prototyping
Application Development for PT.
Palugada Indonesia

Hasil penelitian ini adalah aplikasi telah berhasil dirancang
menggunakan Delphi7 dan menggunakan komponen tambahan
QrCode sebagai pembaca kode item otomatis. Berdasarkan
evaluasi tampilan aplikasi desktop saat ini dengan desain
prototype diketahui bahwa setiap kategori mengalami
peningkatan nilai usability. Konten, Organisasi dan
Keterbacaan sebelumnya memiliki nilai 0,69 dan meningkat
menjadi 0,72. Kategori Navigasi sebelumnya 0,72 hingga 0,77.
Kategori User Interface Design sebelumnya sebesar 0,63
hingga 0,74 dan kategori Performance and Effectiveness
sebelumnya sebesar 0,61 hingga 0,73

Melalui penelitian ini dapat disimpulkan aplikasi inventori
berbasis web untuk PT. Palugada Indonesia telah berhasil
dikembangkan. Aplikasi dapat membantu proses pencatatan
dan melihat data transaksi, persediaan, pelanggan, pengguna
dan pemasok. Aplikasi ini juga dapat membantu para pengelola
PT. Palugada Indonesia untuk mendapatkan notifikasi ketika
ketersediaan barang hampir habis
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No

Penulis

Judul

Metode

Hasil

14

(Riono et al., 2023)

Interns: Mentoring and
Counseling on the Software
Development Process

Prototyping

Berdasarkan penelitian ini Model prototipe SDLC adalah
pendekatan yang melibatkan pembuatan prototipe awal
perangkat lunak sebelum pengembangan penuh dimulai.
Prototipe adalah representasi kasar dari perangkat lunak yang
akan dikembangkan, biasanya dengan fokus pada fitur-fitur
penting atau antarmuka pengguna
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No Penulis Judul Metode Hasil

15 (Zedadraet al., 2019) Usability Testing Using Prototyping Pada penelitian dapat disimpulkan Sistem dapat digunakan oleh
Prototype Method in Smart pengguna. Tidak ada kendala pada saat menjalankan sistem.
Cleaning  System  Reporting Terdapat beberapa fitur yang diimplementasikan seperti admin

Tegal Parang

dashboard dan juga user report.

Berdasarkan kajian literatur diatas dapat diketahui dengan menggunakan metode system development life cycle dengan
pendekatan Prototyping dapat menjadi cara dalam pembuatan sebuah sistem, hal ini dikarenakan metode Prototyping sesuai
dengan permasalahan serta kondisi didalam penelitian kali ini dimana, pada penelitian kali ini pengguna sangat dilibatkan dalam

setiap proses perancangan sistem sehingga dibuthkan Feedback yang cepat oleh pengguna, sehingga hasil dari setiap tahapan

berupa sebuah prototype yang kemudian akan dimintakan masukan oleh pengguna.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Daily Report Produksi

Daily report produksi adalah dokumen yang biasanya digunakan oleh CV Jodion Unggul
Perkasa dalam melaporkan output produksi untuk setiap workcenter yang ada di
perusahaan. Dokumen ini berisi informasi seperti data production order, data todays
output , data total output , dan data balance untuk masing-masing workcenter . Dokumen
ini memiliki fungsi sebagai dokumen output kegiatan produksi yang berlangsung di
workcenter setiap harinya. Adapun workcenter yang melakukan pelaporan daily report
produksi ini meliputi, Cutting, SewingLoading, SewingOutput , QC Endline, Transfer,
Buttoning, Irroning, dan Shipment. Berikut ini merupakan contoh dokumen daily report
produksi yang dipakai Jodion.

Gambar 2.1 Format dokumen daily report produksi

2.2.2 Dashboard

Dashboard adalah salah satu teknologi yang dapat membantu perusahaan dalam
memantau kegiatan produksi yang sedang berlangsung secara cepat dan realtime.
Dashboard berupa tampilan atau visualisasi berbentuk grafis dari informasi yang sangat
penting yang digunakan untuk memenuhi tujuan yang diperlukan, yang dikonsolidasikan
dan ditampilkan pada satu layar sehingga semua informasi yang diperlukan dapat
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dipantau sekaligus (Sindhu, Jain, and Nasreen 2020). Penggunaan dashboard juga
membantu perusahaan dalam mengekstrak sebuah informasi, dashboard dapat
mempermuah proses pengambilan keputusan dengan memperkuat kognisi dan
memanfaatkan kemampuan persepsi manusia (Yigitbasioglu and Velcu 2012). Dengan
adanya sistem dashboard yang memadai dapat membantu pihak yang ada disebuah
perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, Data yang ditampikan di dalam
dashboard harus dapat menyorot informasi yang ingin capai (Damyanov and Tsankov
2019). Adapun manfaat penggunaan dashboard di dalam perusahaan antara lain:
1. Media untuk mengkomunikasikan kepada pihak yang berkepentingan mengenai
sebuah informasi penting.
2. Media untuk memantau pelaksanaan strategis yang telah dirancang sehingga
dapat membantu dalam melihat kendala yang sedang terjadi.
3. Media penyajian informasi dengan menggunakan grafik atau bagan yang dapat

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari informasi tersebut.

2.2.3 System Development Live Cycle

Dalam perancangan dan pembuatan sebuah sistem harus didasari dengan langkah-
langkah yang sistematis, system development life cycle merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan dalam perancangan atau pembuatan sistem. SDLC memuat
langkah, aktivitas, maupun proses kunci yang disusun secara sistematis dalam 1 siklus
pembuatan sebuah sistem (Tjahjanto, 2021). SDLC (System Development Life Cycle)
memiliki serangkaian fase yang harus dilalui, diantaranya requirement, design,
development, testing, dan implementation yang mana setiap fase terdiri dari

serangkaian langkah menyesuaikan pendekatan metode yang dipakai.

Di dalam SDLC setiap tahapan memiliki elemen-elemen yang saling berkaitan
antara satu dengan lainnya, hal ini yang membuat SDLC bisa dijadikan alur kerja dalam
pembuatan sebuah sistem (Inggi, Sugiantoro, and Prayudi 2018). Adapun penjelasan

pada setiap langkah utama yang ada pada SDLC sebagai berikut.
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. Requirement

Pada tahapan ini berfokus dalam mengidentifikasi hal penting apa saja yang
akan di prioritaskan di dalam sistem yang akan dibuat (Zedadra et al. 2019).
Pada tahapan ini dilakukan penggalian informasi melalui user untuk
mendefinisikan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem yang
kelak akan dibuat.

Design

Setelah segala kebutuhan dari sistem yang akan dibuat telah diketahui,
selanjutnya akan dilakukan proses design.Proses ini berfokus dalam pembuatan
design arsitektur dari sistem yang akan dibuat. Pada tahapan ini ada beberapa
hal yang harus dilakukan proses design yaitu meliputi: system srchitecture
design, user interface design, dan Database design (Syahrizal., 2023).
Development

Tahap development merupakan implementasi dari hasil design yang telah dibuat
menggunakan perangkat lunak,bahasa pemrograman dan alat pengembangan
yang sesuai untuk membuat komponen-komponen sistem ( Agung et al., 2021).
Pada tahapan ini dilakukan pembuatan sistem berdasarkan hasil analisa
kebutuhan yang telah dilakukan pada proses sebelumnya.

. Testing

Tahap pengujian sistem melibatkan pengujian menyeluruh terhadap sistem
secara keseluruhan. Pengujian ini melibatkan pengujian fungsionalitas sistem,
pengujian performa, dan pengujian lainnya untuk memastikan bahwa sistem
berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang ditetapkan
(Sommerville, 2016). Pada tahapan ini biasanya juga dilakukan pemberian
feedback dari user yang nantinya akan menggunakan sistem.

Implementation

Tahap implementasi melibatkan instalasi sistem ke dalam lingkungan
operasional yang sesungguhnya. Proses ini melibatkan migrasi data,

konfigurasi sistem, serta pelatihan pengguna agar user dapat menggunakan
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sistem dengan benar. Namun pada penelitian ini tahapan implementasi tidak
dilakukan.

2.2.4 Pendekatan Prototyping

Pendekatan prototyping adalah salah satu metode yang kerap digunakan dalam
perancangan dan pembuatan sebuah sistem, sebuah teknik yang merupakan iteratif proses
yang melibatkan hubungan kerja yang erat antara desainer dan pengguna untuk
menghasilkan sebuah model dari sistem baru (Whitten, 2007). Pada pendekatan ini
memungkinkan pengembang untuk melakukan pengulangan proses yang telah dilakukan
sebelumnya. strategi pada pendekatan ini adalah melaksanakannya beberapa analisis,
desain, dan implementasi tambahan untuk merilis versi berikutnya sistem. Pendekatan ini
memungkinkan versi informasi yang dapat digunakan disampaikan dalam jangka waktu
yang teratur dan lebih singkat. Ini dapat menghasilkan peningkatan kepuasan pengguna
terhadap sistem yang akan dibangun

Gambar 2. 2 Prototyping method

Pendekatan prototyping dimulai dengan komunikasi dengan para pemangku
kepentingan menentukan tujuan umum program. Kemudian, dilakukan rencana
pemodelan desain setelah melanjutkan pembuatan prototipe. Pada tahap ini, desainer
membuat maket dan fungsi. Lalu, desainernya terhubung ke database. Setelah konstruksi
selesai, proyek memasuki penerapan dan fase penyampaian umpan balik. Tahap ini
penting untuk memastikan desainnya sesuai dengan kebutuhan klien. Klien mengevaluasi
proyek dan memberikan umpan balik terkait proyek mengarahkan proyek ke apa yang
benar-benar mereka butuhkan. Proses ini berulang dalam pola ini sampai prototipe telah
memenuhi tujuan yang telah dijelaskan sebelumnya, hingga akhirnya prototipe dapat
dibuat dirilis sebagai program/sistem yang stabil (Agnes, 2022)
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Fase pertama adalah analisis kebutuhan, merupakan proses identifkasi dan
pemahaman permasalahan serta kebutuhan apa saja yang diperlukan untuk untuk
membuat sistem yang akan dibuat. Pada tahapan ini pengembang akan berkolaborasi
dengan pemangku kepentingan untuk mendifinisikan persyaratan yang jelas dan lengkap.
Fase kedua adalah pembuatan design prototype dari sistem yang akan dibuat, mencakup
System Architecture Design, User Interface Design, dan Database Design. Fase ketiga
Development dimana pada tahapan ini dilakkukan pembuatan sistem berdasarkan hasil
design yang telah dibuat, pembuatan menggunakan bantuan aplikasi atau software
pendukung untuk tiap komponen sistem. Fase keempat, fase pengujian dilakukkan untuk
memastikan kualitas dan keseuaian sistem dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Fase
kelima adalah implementasi, pada tahap implementasi, sistem diterapkan di lingkungan

produksi dan disiapkan untuk digunakan oleh user nantinya.

Berikut ini merupakan perbandingan karakteristik dari 2 jenis pendekatan dalam

system development life cycle (Hijriani et al., 2023).

Tabel 2. 2 Perbandingan pendekatan waterfall dan prototyping

No  Waterfall Prototyping

1 Setiap proses dilakukan secara Proses dapat dilakukan pengulangan hingga

berurutan dan tidak boleh kembali mendapatkan hasil yang sesuai dengan

ke proses sebelumya. feedback pengguna.

2 Cocok untuk project besar yang Cocok untuk project kecil yang memiliki

memiliki scope permasalahan yang scope permasalahan yang tidak terlalu ketat.
ketat.
3 Waktu penyelesaian membutuhkan Waktu penyelesaian relatif lebih cepat.

waktu yang lama.

4 Tidak dapat memberikan gambaran Memberikan prototype sebagai gambaran

yang jelas mengenai sistem yang sistem yang akan dibangun sehingga user
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No  Waterfall Prototyping

dibangun , karena sistem bisa dilihat dapat melihat dan berinteraksi langsung
jika semua tahapan telah dilakukan  dengan gambaran sistem yang dirancang.

5 Feedback dari pengguna terbatas Feedback dari pengguna secara aktif dicari
dan sulit untuk diterapkan setelah dan dimasukkan melalui setiap iterasi dalam

satu fase terselesaikan. pembuatan prototipe.

Berdasarkan penjelasan pada tabel diatas maka pada penelitian kali ini pendeketan
yang dipakai ialah pendekatan Prototyping, mengingat pada penelitian kali ini memiliki
scope permasallahan yang tidak terlalu besar, kemudian peran pengguna sangat
diperlukan sehingga diperlukan feedback yang berkelanjutan oleh pengguna agar
mendapatkan hasil rancangan sistem yang baik dan sesuai dengan kebutuhan dari

pengguna.

2.2.5 Black Box Testing

Black box testing berfokus pada pengujian dari masing-masing spesifikasi fungsional
perangkat lunak. Seorang tester mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan
pengetesan pada fungsionalitas perangkat lunak (Arwaz et al., 2019).Black Box Testing
salah satunya mengunakan teknik Equivalence Partitions. Equivalence Partitions
merupakan sebuah pengujian berdasarkan masukkan data pada setiap form yang ada pada
sistem, setiap menu masukan akan dilakukan pengujian dan dikelompokkan berdasarkan
fungsinya baik itu bernilai valid ataupun tidak valid(Oktafian., 2020). Dalam bagian ini
terdapat beberapa tahapan, di mana diawali dengan menentukan test case yang akan diuiji,
kemudian membaginya dengan beberapa partisi masukan dan keluaran. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan dokumentasi pengujian (Budiarto and Yulian, 2022).Black Box
Testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang digunakan untuk menguji
sebuah perangkat lunak tanpa mengetahui struktur internal kode atau program. Dalam

pengujiannya, penguji menyadari apa yang harus dilakukan oleh program, tapi tidak
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memiliki pengetahuan tentang bagaimana melakukannya. Kelebihan black box testing
yaitu :

1. Efisien dalam mencari celah error atau bug.

2. Akses kode tidak diperlukan.

3. Pemisahan antara perspektif pengguna dan pembuat sistem.

2.2.6 User Acceptance Test

User Acceptance Test merupakan proses pengujian yang dilakukan ketika sebuah sistem
telah selesai dibuat, proses ini melibatkan langsung pengguna dari sistem ini kelak.
Tujuan dari pengujian ini adalah unutk mengukur tingkat penerimaan pengguna terhadap
sistem yang dirancang. Suatu aplikasi disebut usable jika fungsi-fungsinya dapat
dijalankan secara efektif, efisien dan memuaskan. Beberapa atribut pengukuran dalam
pengujian UAT vyaitu terkait tingkat kepuasan. Kepuasan berkaitan dengan sikap
penerimaan pengguna terhadap sistem aplikasi. Kepuasan disini meliputi manfaat yang

didapat pengguna selama menggunakan perangkat tertentu.

Metode yang digunakan untuk melakukan penujian UAT adalah System Usability
Scale, System usability scale (SUS) merupakan metode yang digunakan untuk menilai
suatu produk dengan mengukur tingkat usability. System usability scale dibuat oleh John
Brooke pada tahun 1986, dimana System usability scale ini merupakan teknik yang
digunakan untuk mengevaluasi berbagai macam produk dan layanan, termasuk perangkat

keras, perangkat lunak, perangkat seluler, situs web dan aplikasi mobile (Veni 2020).

System usability scale memiliki 10 pernyataan keusioner yang bisa digunakan dalam
menilai suatu produk. System usability scale dalam Pernyataan memiliki pernyataan
positif dan negatif, untuk pernyataan bernomor ganjil kalimat bersifat positif dan
pernyataan genap bersifat negatif. Dalam menjawab pertanyaan kuesioner yang dibagikan
secara langsung responden bisa menjawabnya dengan aturan skala likert yaitu dari sangat

setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
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Penelitian pengukuran usability menggunakan metode System usability scale telah
banyak digunakan karena metode ini memiliki karakteristik yang berbeda dari kuesioner
lain, yaitu telah tervalidasi dan teruji reliabilitasnya walaupun menggunakan nilai sampel
yang kecil (Veni 2020) .System usability scale (SUS) dengan mempertimbangkan waktu,
biaya, dan sempel yang kecil tetap memberikan hasil yang memadai, berikut ini adalah

rumus untuk menghitung skor dengan system usability scale

Skor SUS= ((Q1-1) + (5-Q2) + (Q3-1) + (5-Q4) + (Q5-1) + (5-Q6) + (Q7-1) + (5-
Q8) + (Q9-1) + (5-Q10)) * 2,5)

2.2.7 1SO 25010

ISO 25010 adalah standarisasi internasional terkait kerangka kerja yang digunakan untuk
mengevaluasi kualitas produk dan sistem perangkat lunak. Kerangka kerja ini bisa
membantu mengidentifikasi testing objective pada pembuatan sistem dan perangkat
lunak.Standar ini mendefinisikan serangkaian karakteristik kualitas yang dapat digunakan
untuk menilai kualitas produk atau sistem perangkat lunak. ISO 25010 mengkategorikan
system/software product quality menjadi 8 fungsi karakteristik, meliputi functional
suitability, performance efficiency, compatibility, usability, reliability, security,
maintainability dan portability.Setiap karakteristik terdiri dari sekumpulan sub
karakteristik yang terkait (ISO 25010, 2011).



24

System/Software
Product Quality

l
[ [ I I I | I I

P N Pedorrance ¢ Meatrtar -
e ¢ ety ) s Nea § SOCUMtt Portabae
Sunatusy #tioency d y y d bty ’

Gambar 2.3 System product quality

Pada penelitian kali ini 1ISO 25010 digunakan untuk menetapkan parameter pada
pengujian perbandingan performa antara sistem terdahulu dengan sistem terbaru. Namun
tidak keseluruhan karakteristik dan sub karakteristik dari system/software product quality
dilakukan proses pengujian perbandingan performa, adapun karakteristik dan sub

karakteristik yang diuji adalah sebagai berikut.

a. Performance efficiency
Karakteristik yang merujuk pada kinerja yang terkait dengan jumlah sumber daya
yang digunakan.
e Time behavior
Mengacu pada waktu respons dan pemrosesan, serta tingkat keluaran produk
atau sistem saat menjalankan fungsinya.
b. Usability
Mengacu pada seberapa baik suatu produk atau sistem dapat digunakan untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif, efisien, dan memuaskan
e Operability
Mengacu pada apakah suatu produk atau sistem memiliki atribut yang

membuatnya mudah dioperasikan dan dikendalikan



User error protection
Mengacu pada seberapa baik sistem melindungi pengguna dari kesalahan.
User Interface

Mengacu pada antarmuka pengguna pada sistem dan perangkat lunak.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Penelitian yang dilakukan pada kesempatan kali ini dilaksanakan pada sebuah
perusahaan jasa garment yang berlokasi di dusun Bleber Lor, Kecamatan
Prambanan, Sleman DI Yogyakarta, perusahaan ini bernama CV. Jodion Unggul
Perkasa. Pada penelitian ini memiliki fokus pada perancangan sebuah sistem
dashboard produksi yang diintergrasikan dengan proses penginputan data daily
report produksi, hal ini bertujuan untuk mempermudah bagi perusahaan dalam
memantau proses produksi yang sedang berlangsung secara cepat.
3.2 Pengumpulan Data
3.2.1. Jenis Data
Terdapat dua sumber data yang digunakan pada penelitian kali ini, yaitu

1. Data Primer.
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Data primer adalah data yang sumbernya didapatkan dengan secara langsung

melalui narasumber. Metode yang digunakan dalam mendapatkan data jenis ini

melalui kegiatan wawancara, pengamatan, dan observasi. Adapun pada penelitian

kali ini yang termasuk ke dalam data primer adalah data requirement, data

requirement merupakan data yang diperoleh untuk menggali kebutuhan yang

diinginkan oleh responden terhadap sistem yang nantinya akan dibuat pada

penelitian kali ini. Data-data tersebut meliputi data alur proses produksi, atribut

data pada dokumen daily report produksi, harapan dari pengguna terkait sistem

yang akan dibuat dan data hasil testing sistem.
2. Data Sekunder.

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung yang menjadi

data pendukung pada penelitian kali ini. Data sekunder diperoleh melalui studi

literatur dari penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan.
3.2.2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian kali ini yaitu:
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1. Observasi
Metode pengumpulan data dengan secara langsung melihat permasalahan yang
ada di perusahaan, meliputi aktivitas proses produksi dan kegiatan pelaporan hasil
produksi.
2. Wawancara
Melakukan wawancara terhadap subjek penelitian dimana ini merupakan
pengguna sistem nantinya. Metode ini digunakan untuk mencari data yang lebih
detail terkait data requirement dan data hasil testing terhadap sistem yang akan
dibuat nantinya.
a. Daftar Pertanyaan
Dalam proses wawancara nantinya responden akan menjawab beberapa
pertanyaan yang telah disediakan oleh peneliti, adapun beberapa pertanyaan
yang diajukan adalah sebagai berikut.
1) Pertanyaan requirement
Pertanyaan requirement merupakan pertanyaan yang digunakan untuk
menggali informasi kebutuhan dari pengguna terhadap sistem yang

akan dibangun. Berikut ini pertanyaan requirement yang diajukan.

Tabel 3. 1 Pertanyaan requirement

No Pertanyaan

1 Bagaimana mekanisme sistem pelaporan hasil produksi yang ada di
CV Jodion Unggul Perkasa?

2 Apakah anda melihat masih ada kekurangan ataupun kendala dalam

sistem pelaporan hasil produksi yang ada di CV Jodion? Jika ada

tolong jelaskan hal tersebut!

3 Apakah tampilan daily report produksi yang sekarang digunakan oleh
CV Jodion mudah dipahami?

Apakah dokumen daily report produksi ini dikonsumsi untuk internal
4 perusahaan saja? Bisa disebutkan pihak mana saja yang dapat

mengakses dokumen ini!



28

No Pertanyaan

5 Workcenter apa saja yang melakukan pembuatan daily report dan
melaporkan data tersebut ke departemen PPIC ?
6  Atribut informasi apa saja yang harus ada dalam dokumen daily report
produksi?
7 Apakah anda setuju jika dibuatkan sistem dashboard yang terintergasi
dengan daily input produksi, untuk mempermudah pemantauan dan
pelaporan hasil produksi dengan cepat?
8  Apa harapan anda terkait sistem dashboard yang nantinya akan dibuat.

2) Pertanyaan validasi proses testing
Pertanyaan validasi merupakan pertanyaan yang digunakan untuk
memvalidasi kepada pengguna apakah sistem yang dibuat telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna.Berikut ini merupakan pertanyaan

proses validasi proses testing

Tabel 3. 2 Pertanyaan validasi sistem

No Pertanyaan Skala
1 2 3 4 5

1  Sistem yang dibuat membantu

dalam proses pembuatan daily

report produksi.
2  Sistem yang dibuat membantu

pengguna dalam proses

monitoring proses produksi
3  Fitur yang tersedia pada sistem

telah sesuai dengan kebutuhan

pengguna
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No Pertanyaan Skala
1 2 3 4 5
4 Informasi yang tersaji pada
sistem dashboard telah sesuai
dengan kebutuhan pengguna
5 Sistem dapat dengan mudah
digunakan oleh pengguna
3) Pertanyaan System usability scale testing
Pertanyaan pengujian System usability scale digunakan untuk mengetahui
tingkat penerimaan pengguna atas sistem yang telah dibuat.
Tabel 3. 3 Pertanyaan System usability scale
Skala
No. Pernyataan 1 2 3 4 3)
1. Saya akan sering menggunakan sistem ini
Saya menilai sistem ini terlalu
2. kompleks (memuat banyak hal yang
tidak perlu)
3. Saya menilai sistem ini mudah dijelajahi
Saya membutuhkan bantuan teknis untuk
+ menggunakan sistem ini
Saya menilai fungsi/fitur yang
5. disediakan pada sistem ini dirancang dan
disiapkan dengan baik
6 Saya menilai terlalu banyak inkonsistensi
pada sistem ini
. Saya merasa kebanyakan orang akan

mudah menggunakan/menjelajahi sistem



30

Skala
No. Pernyataan 1 2 3 4
ini dengan cepat
Saya menilai sistem ini sangat rumit
8' untuk dijelajahi
9 Saya merasa sangat percaya diri
menjelajahi sistem ini
Saya perlu belajar banyak hal sebelum
10. saya dapat menjelajahi sistem ini dengan
baik
4) Pertanyaan perbandingan performa
Pertanyaan perbandingan performa digunakan untuk mengetahui
perbandingan penilaian pengguna atas sistem terdahulu dengan sistem
terbaru
Tabel 3. 4 Pertanyaan perbandingan performa
No Karakteristik Sub karakteristik  Pertanyaan
1 Performance Time behavior Saya dapat melakukan
efficiency pembuatan laporan daily
report produksi dengan
cepat.
2 Usability User Error Saya tidak banyak
Protection mengalami kesalahan input

ketika membuat laporan
daily  report  produksi.

(Meminimaliir kesalahan)



No Karakteristik Sub karakteristik  Pertanyaan

3 Usability Operability Saya tidak kesulitan dalam
menggunakan laporan daily
report produksi.

4 Usability User interface Informasi yang terkandung
pada sistem cukup
informatif dan
mempermudah monitoring

proses produksi

3.3 Alur Penelitian

Berikut ini merupakan alur penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini.
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Gambar 3.1 Alur penelitian

Berikut ini merupakan penjelasan alur penelitian
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Mulai

Peneliti memulai proses penelitian dengan menyiapkkan topik dan judul yang akan
diangkat.

Identifikasi masalah

Peneliti melakukan observasi secara langsung di CV Jodion Unggul Perkasa untuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada di perusahaan khususnya terkait sistem
daily report produksi yang selama ini digunakan.

Perumusan masalah

Setelah memperoleh topik yang akan dibahas, selanjutnya merumuskan masalah
yang ingin diselesaikan dari hasil identifikasi masalah pada perusahaan.

. Tujuan penelitian

Proses ini yaitu merumuskan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan berdasarkan
poin rumusan masalah yang telah ditetapkan pada tahapan sebelumnya.

Kajian literatur

Pada tahap ini dilakukan aktivitas mengulas dan memahami penelitian terdahulu
yang memiliki topik yang sama dengan topik pada penelitian kali ini. selain itu tahap
ini juga digunakan sebagai rujukan peneliti dalam mendalami landasan teoritis terkait
metode yang kelak akan digunakan pada kegiatan penelitian.

Requirement

Tahap requirement merupakan tahapan pertama dari rangkaian proses di metode
system Development life cycle, dimana pada proses ini digunakan peneliti untuk
menggali informasi terkait identifkasi kebutuhan fungsional maupun non fungsional
dari sistem yang akan dibuat. Di dalam tahapan requirement terdapat beberapa
aktivitas meliputi.

User requirement

Pada proses ini dilakukan kegiatan wawancara secara langsung kepada responden
untuk menggali informasi, dimana responden akan menjawab pertanyaan yang telah
disediakan oleh peneliti.

Pengumpulan data
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Setelah melakukan kegiatan wawancara bersama responden selanjutnya dilakukan

kegiatan pengumpulan data hasil wawancara.

Design Prototype

Setelah peneliti mendapatkan informasi dari hasil requirement bersama responden

selanjutnya dilakukan pembuatan design. Proses design berfokus dalam pembuatan

design arsitektur dari sistem yang akan dibuat. Dalam proses design dibagi menjadi

beberapa tahapan meliputi:

a. System Architecture Design

b. User interface design

c. Database design

Development Prototype

Development merupakan tahapan pembuatan sistem secara keseluruhan

menggunakan tools yang telah ditetapkan berdasarkan hasil tahapan design. Aktivitas

yang termasuk dalam proses ini meliputi, proses codding, membuat tampilan

dashboard , membuat sistem Database.

. Testing

Tahap pengujian sistem melibatkan pengujian menyeluruh terhadap sistem secara

keseluruhan. Pengujian ini melibatkan pengujian fungsionalitas sistem menggunakan

blackbox testing dan user acceptence test. Pengujian sistem dilakukan oleh

responden yang sekaligus sebagai pengguna dari sistem.

a. Pengujian Fungsionalitas
Pada tahap ini terbagi menjadi 2 pengujian yaitu pengujian fungsionalitas dan
pengujian validasi,pengujian fungsionalitas digunakan untuk mengetahui apakah
fitur yang terdapat pada sistem dapat peroperasi sesuai dengan harapan
pengembang pengujian sistem menggunakan metode black box testing. Black
box testing berfokus pada pengujian dari masing-masing spesifikasi fungsional
perangkat lunak. Dalam bagian ini terdapat beberapa tahapan, dimana diawali
dengan menentukan test case yang akan diuji, kemudian membaginya dengan
beberapa partisi masukan dan keluaran. Selanjutnya pada pengujian validasi
digunakan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat telah sesuai dengan apa
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yang dibutuhkan oleh responden pada fase requirement.

b. User acceptance test
Pada tahap ini dilakukan pengujian mengukur tingkat penerimaan pengguna atas
sistem yang telah dibuat. Pada pengujian ini digunakan kuesioner system
usability scale..

c. Pengujian perbandingan performa
Pada pengujian ini digunakan untuk membandingkan performa sistem terdahulu
dengan sistem terbaru yang telah dibuat. Pengujian ini penting untuk dilakukan
agar mengetahui apakah sistem yang telah dibuat telah lebih baik dibandingkan
dengan sistem terdahulu.

10. Pembahasan

11.

Pada tahapan ini peneliti melakukan pembahasan hasil pengujian yang telah
dilakukan pada proses sebelumnya.

Kesimpulan dan saran

Pada tahapan ini menjelaskan terkait kesimpulan dari penelitian yang telah
dillakukan. Kesimpulan yang didapat akan menjawab rumusan masalah yang telah
ditentukan pada tahapan awal penelitian. Kemudian terdapat saran yang ditujukan
untuk Perusahaan maupun terhadap penelitan selanjutnya yang menggunakan

metode seperti penelitian ini.
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BAB IV
PEMBANGUNAN SISTEM DASHBOARD

4.1  Requirement fase

Fase requirement dilakukan untuk memperoleh data guna kebutuhan perancangan sistem,
Untuk mendapatkan data tersebut Manager dan karyawan di departemen PPIC di CV
Jodion Unggul Perkasa akan menjawab beberapa pertanyaan yang telah disediakan oleh
peneliti. Adapun pertanyaan yang diajukan sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Daftar pertanyaan requirement

No Pertanyaan

1 Bagaimana mekanisme sistem pelaporan hasil produksi yang ada di
CV Jodion Unggul Perkasa?

2 Apakah anda melihat masih ada kekurangan ataupun kendala dalam
sistem pelaporan hasil produksi yang ada di CV Jodion? Jika ada
tolong jelaskan hal tersebut!
3 Apakah tampilan daily report produksi yang sekarang digunakan oleh
CV Jodion mudah dipahami?
Apakah dokumen daily report produksi ini dikonsumsi untuk internal
4 perusahaan saja? Bisa disebutkan pihak mana saja yang dapat
mengakses dokumen ini!
5 Workcenter apa saja yang melakukan pembuatan daily report dan
melaporkan data tersebut ke departemen PPIC ?
6 Atribut data apa saja yang harus ada dalam dokumen daily report

produksi?
7 Apakah anda setuju jika dibuatkan sistem dashboard yang terintergasi
dengan daily input produksi, untuk mempermudah pemantauan dan

pelaporan hasil produksi dengan cepat?
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No Pertanyaan

8 Informasi seperti apa yang dibutuhkan untuk melakukan monitoring

proses produksi dari setiap workcenter ?

Dari hasil wawancara secara langsung kepada manager dan karyawan di departemen
PPIC didapatkan hasil sebagai berikut:

4.1.1 Sistem pelaporan hasil produksi

Dari hasil wawancara secara langsung didapatkan hasil, sistem pelaporan hasil produksi
di Jodion terdapat 2 fase,fase pertama setiap workcenter setelah menyelesaikan pekerjaan
akan melaporkan rekapan output menggunakan kertas kepada departemen PPIC,
kemudian fase kedua departemen PPIC akan melakukan rekap output semua workcenter
pada hari itu di lembar spreadsheet daily report produksi. Dari lembar spreadsheet daily
report produksi ini nantinya manager dan leader departemen PPIC akan melakukan
pemantauan dan monitoring hasil produksi. Untuk tampilan daily report yang digunakan
oleh departemen PPIC adalah sebagi berikut.
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Gambar 4.1 Sistem daily report terdahulu
4.1.2 Kekurangan dan kendala

Dari hasil wawancara didapatkan hasil, sistem daily report produksi yang saat ini
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digunakan masih terdapat kekurangan yakni, dari segi tampilan informasi yang
terkandung di dalam dokumen, dimana pada template daily report produksi yang
digunakan masih berupa angka-angka yang berada di dalam bentuk tabel, hal ini sedikit
menyulitkan dalam merepresentasikan informasi di dalam laporan, kemudian pengguna
dari dokumen ini perlu mencari secara manual lokasi cell dari informasi yang ingin
dilihat.Hal tersebut berdampak terhadap karyawan yang ada di departemen PPIC
kesulitan dalam monitoring output produksi. Kemudian dalam aspek penginputan data
kerap terjadi kesalahan memasukan angka di cell yang sesuai, hal ini disebabkan

banyaknya baris yang ada pada dokumen daily report produksi ini.

4.1.3 Kemudahan tampilan informasi sistem daily report
Dari hasil wawancara secara langsung didapatkan hasil, menurut manager selaku
penanggung jawab kegiatan operasional perusahaan, awalnya dokumen daily report
produksi yang dipakai dibuat untuk dokumen administrasi saja, sehingga dari segi
kemudahan dalam membaca dokumen ini tidak terlalu dipikirkan pada saat itu, namun
dalam perjalanannya dokumen ini ternyata tidak hanya digunakan sebagai dokumen
administrasi saja, melainkan sebagai dokumen untuk keperluan monitoring proses
produksi, Jika dari segi kemudahan untuk memahami isi dokumen, menurut manager
karena sudah terbiasa menggunakan dokumen ini jadi tidak ada kendala dalam
memahami isi dokumen tersebut, namun yang menjadi persoalan adalah kecepatan
untuk membaca dan mencari informasi yang terkandung di dalam dokumen ini, karena
pengguna perlu mencari secara menual lokasi dari cell informasi yang ingin dilihat,

sedangkan di dalam dokumen ini memiliki jumlah baris dan kolom yang tidak sedikit.

4.1.4 Pihak yang menggunakan dokumen dailly report
Dari hasil wawancara didapatkan hasil, dokumen daily report produksi digunakan oleh
departemen PPIC untuk keperluan pelaporan output harian dan proses monitoring,
selain departemen PPIC dokumen ini juga digunakan oleh manager Jodion untuk

keperluan pemantaun proses produksi.
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4.1.5 Workcenter pada CV Jodion Unggul Perkasa
Dari hasil wawancara didapatkan hasil, terdapat 8 workcenter yang melaporkan output
yang telah dikerjakan, workcenter tersebut meliputi cutting, sewing loading, sewing

output , QC end line, buttoning, dan shipment.

Tabel 4. 2 Fungsi Workcenter

No Workcenter Fungsi
) Memotong lembaran kain sesuai pola yang telah
1 Cutting )
ditentukan.
Melakukan distribusi potongan kain yang telah di
2 Sewing Loading potong menyeseuaikan pola pakaian menuju line
penjahitan.
Melakuan proses penjahitan potongan kain menjadi
3 Sewing Output satu bentuk pakaian menyeseuikan dengan style warna
dan ukuran dari pakaian.
_ Proses pengecekan kualitas hasil proses penjahitan
4 QC end line ) ) )
yang dilakukan di proses sewing output .
Proses penyaluran hasil proses quality control menuju
5 Transfer ]
workcenter QC end line
) Proses pemasangan kancing dan juga accecoris
6 Buttoning _
pendukung pada pakaian.
_ Proses penyetrikaan sekaligus pengecekan akhir dari
7 Irroning ] ] ]
pakaian yang telah diproduksi
Proses penyimpanan pakaian ke dalam gudang yang
8 Shipment telah dikemas menggunakan packaging sesuai dengan

jenis pakaian.

Berikut ini flow process dari kegiatan proses produksi di CV Jodion Unggul

Perkasa.
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Gambar 4. 2 Alur proses produksi

4.1.6 Atribut data pada dokumen daily report
Dari hasil wawancara didapatkan hasil, adapun atribut data yang digunakan pada
dokumen daily report produksi meliputi, No Production order, tanggal produksi, nama
proses/workcenter, style pakaian, warna, size , quantity order, todays output , total
output , dan nilai balance. Adapun keterangan dari masing-masing atribut adalah

sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Atribut data
No Data Keterangan

1 Production order Menunjukan nomor produksi yang sedang dilakukan

2 Quantity order Jumlah kuantias order untuk setiap jenis pakaian
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No Data Keterangan

3 Tanggal Produksi Tanggal kegiatan produksi

4 Proses Nama proses atau workcenter
5 Style Pakaian Jenis pakaian yang diproduksi
6 Colour Warna pakaian yang diproduksi
7 Size Ukuran pakaian yang diproduksi

Total output yang telah diselesaikan oleh setiap

8 Total Output ) _
workcenter dari awal proses produksi
Output yang diselesaikan oleh sebuah workcenter di
9 Today output
tanggal tertentu.
Selisih antara total output satu workcenter dengan
10 Balance

workcenter lain

4.1.7 Rencana perancangan sistem dashboard daily report
Dari hasil wawancara didapatkan hasil, jika responden memperlukan sebuah sistem
dashboard yang terintegrasi dengan daily input produksi. Pengguna mengharapkan
sistem yang nanti dibuat dapat membantu dalam pembuatan daily report maupun proses
monitoring kegiatan produksi.

4.1.8 Kegiatan monitoring proses produksi
Dari hasil wawancara didapatkan hasil, informasi yang biasanya digunakan dalam
monitoring proses produksi meliputi, data todays output , total output dan nilai balance
dari masing-masing workcenter, baik secara general maupun detail berdasarkan style
warna dan size pakaian.. Kemudian responden menambahkan dalam perancangan
dashboard nanti untuk bisa ditambahakan informasi terkait grafik history output dari
masing-masing workcenter dari awal proses produksi untuk mengetahui kinerja atau

performa dari setiap workcenter.

4.1.9 Ringkasan hasil requirement
Dari hasil requirement bersama responden dapat disimpulkan beberapa hal yang
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menjadi poin kebutuhan dalam perancangan sistem dashboard untuk perumusan fitur

yang ada di dalam sistem nantinya.

Tabel 4. 4 Poin Kebutuhan

No Aspek

Poin kebutuhan

1  Proses input data daily Pengguna mengharapkan ketika proses input data untuk

report

2 Visualisasi informasi

3 Informasi dashboard

4.2 Design Prototyping

dapat dilakukan dengan cepat dan dapat meminimalisis
kesalahan dalam memasukan data ke database output
produksi.

Pengguna membutuhkan ringkasan informasi dari
dokumen daily report secara cepat, ringkas dan mudah
dipahami.

Pengguna membutuhkan dashboard untuk
menampilkan beberapa informasi penting, meliputi,
nilai today output produksi untuk masing-masing
workcenter,kemudian dapat menampilkan informasi
total output dan nilai balance dari setiap workcenter
dari awal proses produksi,dapat memberikan informasi
terkait detail output dari masing-masing workcenter
berdasarkan style warna dan juga size, kemudian dapat
menampilkan informasi history daily output untuk
setiap workcenter dalam kurun waktu periode tertentu
yang bertujuan untuk meliihat performa dari setiap
workcenter dilihat dari total output yang didapatkan
oleh workcenter tersebut, dan informasi detail today
output yang berisi rincian output berdasarkan style

warna dan size dari setiap workcenter

Setelah mendapatkan informasi dari hasil requirement besama responden selanjutnya
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dilakukan proses design dimana pada proses ini berfokus dalam pembuatan design
arsitektur dari sistem yang akan dibuat.

4.2.1. System Architecture Design

Dalam melakukan pembuatan desain sistem arsitektur dilakukkan terkait alur cara kerja
dari sistem dashboard nantinya. Adapun alur proses dari sistem dashboard adalah sebagai
berikut.

o derre Veor_mont T ke e b

Gambar 4. 3 Architecture design

Dalam proses design dilakukan proses pemetaan terkait alur kerja dari sistem

dashoard yang akan dibuat.Sistem dashboard dibuat menggunakan file excel dan

di file tersebut terbagi menjadi beberapa sheet meliputi:

1. Sheet dashboard
Di dalam sheet ini berisi visualisasi dashboard berupa grafik dan tabel dari
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna berdasarkan hasil requirement. Pada
sheet ini pengguna dapat mengatur bentuk informasi yang ingin dilihat dengan
cara melakukan proses pengaturan terhadap grafik dashboard yang telah
dibuat.

2. Sheet Database output produksi
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Sheet ini digunakan untuk menyimpan data daily report produksi yang telah
dijalankan oleh perusahaan, terdiri dari Database production order,Database
output all workcenter, dan Database specific workcenter.

3. Sheet pivot table
Pada sheet ini digunakan sebagai tabel bantu untuk mempermudah proses
visualisasi dari grafik dashboard .Pivot table dipilih karena dapat diatur bentuk
data yang ingin dipilih tanpa mengubah bentuk data utama yang ada di sheet

Database output produksi.

Adapun rancangan design architecture yang ada dalam sistem dashboard adalah
sebagai berikut.
1. Form input Production order
Form ini digunakan untuk melakukan penginputan production planning untuk
1 siklus produksi berdasarkan dokumen sales order yang diterima oleh CV
Jodion Unggul Perkasa
2. Form input daily report
Fitur ini memiliki fungsi untuk melakukan proses input data output produksi
harian untuk setiap workcenter yang ada di CV Jodion Unggul perkasa.
3. Dashboard produksi
Fitur ini digunakan untuk menampilkan ringkasan dari hasil produksi,
informasi yang dapat dilihat meliputi nilai today output , total output , detail
output, dan data history daily output produksi. Nantinya fitur ini membantu
divisi PPIC untuk melakukan proses pemantauan dari hasil produksi.
4. Database output produksi
Pada bagian ini berfungsi sebagai database utama yang digunakan untuk
menyimpan data dan menampilkan informasi dashboard . Di dalam fitur ini
akan berisi tabel yang telah disesuaikan dengan atribut informasi yang wajib
ada di dalam daily report produksi.

4.2.2. User interface design
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Pada tahap ini dilakukan proses rancangan tampilan dashboard yang dibuat berdasarkan
fitur yang telah dirancang. Berikut ini merupakan user interface design dari sistem

dashboard daily report produksi.

1. Fitur input Production order

Pada fitur ini memiliki fungsi sebagai form untuk melakukan proses penginputan data
production order yang akan dilakukan oleh CV Jodion kedepannya, atribut informasi
yang ada pada form ini meliputi, PO Number merupakan nomor production order yang
biasanya diisi disesuaikan dengan dokumen sales order yang diterima oleh Jodion dari

customer, kemudian style warna, size dan quantity order.

Fowrs bt Madutsees Ondwe =
Input Production Order
PO Nurnber
ftyle-Warma
Stw
QTY Order

Gambar 4.4 Interface design
form input production order

2. Fitur input daily report produksi
Tampilan berupa form yang nantinya digunakan oleh pengguna sistem untuk
menginput kan data output produksi untuk setiap workcenter adapun rancangan

tampilan yang akan dibuat adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.5 Interface design form input
daily report

Dalam rancangan ini nantinya pengguna perlu melakukan proses input data PO
Number, tanggal produksi yang merupakan tanggal dari output produksi yang
dilaporkan, proses merupakan nama workcenter atau proses yang akan dilaporkan,
style warna merupakan jenis pakaian dan jenis warna dari pakaian, size merupakan
ukuran dari pakaian, dan yang terakhir quantity merupakan jumlah output produksi
yang dilaporkan.

Dashboard output produksi

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengguna terkait informasi yang perlu
ditampilkan pada dashboard memuat beberapa informasi seperti nilai today output
, total output, nilai balance dari masing-masing workcenter berdasarkan style warna
size,dan data informasi history daily output produksi.

3.1 Todays workcenter output .

Pada tampilan ini memiliki fungsi untuk menampilkan informasi menampilkan
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total output produksi di tanggal terentu, yang terdiri dari 8 workcenter utama yaitu
Cutting SewingLoading,SewingOutput , QC Endline, Transfer, Buttoning, Irroning,
Shipment.

T s S0

oo oo

N
[os I o ] o B e

Gambar 4.6 Interface design dashboard today output workcenter
3.2 Detail todays output at specific workcenter
Pada dashboard ini berbentuk diagram bar yang memberikan informasi secara
lebih detail terkait output dari sebuah workcenter, dashboard ini akan
menjelaskan todays output berdasarkan Style warna dan size pakaian yang
sedang diproses di sebuah workcenter,selain itu pada dashboard ini juga akan

menampilkan nilai balance dari pakaian yang sedang di produksi.
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Gambar 4.7 interface design detail today output

3.3 Dashboard total output workcenter



48

Pada dashboard ini berbentuk tabel yang berisi informasi terkait rincian
rekapitulasi total output produksi yang telah dijalankan oleh masing-masing
workcenter berserta nilai balance.Total output merupakan informasi yang
menjelaskan total output yang telah dijalankan oleh sebuah workcenter dari

awal proses produksi.

- 11/7/2023
PO Number Process Order | AccumulationOutput | Balance
CUTTING 1569 2031
SEWING_Loading 1218 351
SEWING_Output 1100 118
QCENDLINE 1049 51
PO%2 I Transrer - 963 86
BUTTONING 794 169
IRRONING 650 144
SHIPMENT 352 298
BALANCE TOTAL 7695 3248

Gambar 4.8 Interface design total output workcenter
Kemudian untuk melihat rekapitulasi output secara lebih rinci dapat menggunakan

menu setting process dengan cara pada tampilan tabel click kolom process maka

Dot Accurmulation output X ‘

Process

Style W [ ACCUMULATION OUTPUT BY SIZE
arna

o Lo Lo

XS M L XL XXL 3XL

TOTAL AN BN Y S IS
i B 1 1 1 B

Sewrth |

Gambar 4.9 Interface design setting process
akan mucul form pengaturan sebagai berikut.
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3.4 Dashboard history total output workcenter
Dashboard ini berbentuk grafik garis yang memuat informasi total output
harian untuk sebuah workcenter maupun gabungan workcenter untuk

keseluruhan PO Number dalam rentang wakktu tertentu.

Total Outp .

PO 02 PO 01 PO 03

History Total output

Gambar 4.10 Interface design history total output
Berikut ini merupakan user interface design secara keseluruhan dari sistem dashboard

daily report produksi.
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Gambar 4.11 Interface design sistem secara keseluruhan

4.2.1. Database Architecture Design
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Database architecture design adalah proses merencanakan, menggambarkan, dan
mendefinisikan struktur, komponen, serta interaksi dari suatu sistem,yang kelak akan
digunakan dalam pembuatan sebuah sistem. Untuk mempemudah pemetaan baik dari segi
data maupun hubungan atau antar relasi data dapat digunakan menggunakan konsep
ERD.Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang digunakan untuk
menggambarkan struktur data dalam sebuah sistem informasi atau basis data. ERD
digunakan untuk memodelkan entitas (objek atau konsep yang dapat diidentifikasi),
atribut (karakteristik yang menggambarkan entitas), dan hubungan antara entitas. Pada
tahap Database architecture design kali ini menyeseuiakan dengan kondisi dari sistem
yang akan dibuat, adapun model ERD yang akan digunakan adalah sebagai berikut.

| Proouciion_orow
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Gambar 4.12 Database architecture design

Untuk masing-masing entitas akan digunakan oleh sistem untuk menyimpan data hasil
input yang dilakukan oleh pengguna, kemudian dari entitas tersebut sistem nantinya akan
melakukan proses visualisasi data menjadi tampilan dashboard yang telah ditentukan.

1. Database Production order

Data ini merupakan Database yang memuat informasi terkait rancangan proses produksi
yang akan dilakukan oleh CV Jodion Unggul Perkasa kedepannya, data yang termuat
meliputi Production Number, style warna pakaian,Size,serta quantity order yang akan
diproduksi.

2. Database Style warna
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Database ini memuat informasi terkait jenis style warna apa saja yang akan di produksi
kedepanya, data ini akan tersimpan berbarengan ketika melakukan proses penginputan
production order .
3. Database Size
Database ini memuat informasi terkait ukuran pakaian apa saja yang digunakan dalam
proses produksi, data ini bersifat baku terdiri dari 6 jenis size yaitu XS, S, M, L, XL, XXL
dan 3XL.
4. Database Jenis Workcenter
Database ini berisi terkait proses-proses apa saja yang akan dilakukan ketika proses
produksi. Data workcenter bersifat baku dimana di dalam kegiatan produksi terdapat 8
proses berurutan yang harus dijalankan ketika melakukan proses produksi. Workcenter
tersebut meliputi
a. Cutting
Proses ini merupakan proses awal dari rangkaian proses produksi, dimana proses ini
memiliki fungsi untuk melakukan pemotongan lembaran kain menjadi potongan pola
kain yang akan digunakan untuk proses penjahitan di proses selanjutnya.
b. Sewing loading
Proses ini merupakan proses kedua dalam rangkaian proses produksi, fungsi dari proses
ini adalah melakukan pemilahan potongan kain dari ukuran size pakaian selain itu proses
ini berfungsi untuk menyalurkan potongan kain tersebut ke proses sewing atau
penajhitan.
c. Sewing Output
Proses ini merupakan proses penjahitan potongan-potongan kain menajadi satu bentuk
pakaian jadi, menyesuaikan dengan size pakaian dan kuantitas produksi yang telah
direncanakan.
d. QC Endline
Proses ini merupakan proses pengecekan dari proses Sewing output , hal-hal yang
dilakukan pengecekan meliputi hasil jahitan, kualitas jahitan, dan jenis-jenis defect yang
telah ditetapkan oleh pihak management Perusahaan.

e. Transfer
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Proses ini merupakan proses penyaluran pakaian yang telah selesai dilakukan
penajahitan menuju proses selanjutnya yaitu proses buttoning.
f. Buttoning
Proses ini merupakan proses pemasangan accecoris pendukung pada pakaian, kancing,
resleting,maupun accecoris lainya menyesuaikan dengan jenis pakaian yang diproduksi.
g. lrroning
Proses ini merupakan proses penyetrikaan sekaligus pengecekan akhir dari pakaian yang
telah berhasil diproduksi dari proses awal.
h. Shipment
Proses ini merupakan proses akhir dari rangkaian proses produksi dimana proses ini
memiliki fungsi melakukan proses penyimpanan pakaian ke dalam gudang yang
nantinya akan diambil oleh customer setiap harinya.
5. Database input daily report
Database ini merupakan data yang berisi laporan output dari setiap workcenter yang
dijalankan setiap harinya, informasi yang termuat dalam database ini meliputi
PONumber, tanggal proses ,nama workcenter, style -warna, size , dan quantity output
yang berhasil dicapai setiap harinya.
6. Database dashboard
Database ini diambil dari database daily input produksi,pada database dashboard akan
dilakukan pengolahan data untuk mempermudah proses visualisasi ke dalam tampilan
dashboard. Database dashboard ini merupakan bentuk data pivot table yang dapat
dilakukan proses filter komponen data yang diperlukan untuk keperluan visualisasi data.

4.3 Development Prototyping

Tahap Development merupakan implementasi dari hasil design yang telah dibuat
menggunakan perangkat lunak,bahasa pemrograman dan alat pengembangan yang sesuai
untuk membuat komponen-komponen sistem. Pada penelitian kali ini sistem dashboard
akan dibuat menggunakan aplikasi Microsoft excel yang telah ditambahkan pemrograman
menggunankan bantuan Microsoft visual basic. Visual Basic merupakan bahasa yang

mendukung pemrograman berorientasi objek.Oleh karena itu, pengguna dapat dengan
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mudah menggunakan fitur-fitur yang ada pada from designer.Sehingga hanya dengan
mengamati fitur yang ada pada form designer,pengguna dapat dengan mudah
menggunakannya untuk mendesain suatu program.Dalam fase development dilakukan
pembuatan dari hasil requirement dan juga design yang telah dibuat pada fase
sebelumnya.

Dashboard yang dibuat pada penelitian kali ini memiliki 6 fitur utama diantaranya 2
fitur untuk kebutuhan proses otomasi input data daily report dan 4 fitur yang berfokus
pada proses visualisasi tampilan informasi daily report. Masing-masing fitur ini memiliki
fungsi dan karakteristik yang berbeda menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna.
Berikut ini merupakan fitur yang menajdi acuan dalam proses development sistem
dashboard .

Tabel 4. 5 Fitur sistem

No Fitur Fungsi
1 Form input production Fitur ini memiliki fungsi untuk melakukan proses
order input dokuemen production order . Nantinya data

hasil input akan secara otomatis tersimpan ke
dalam database utama
2 Form Input daily report ~ Fitur ini memiliki fungsi untuk melakukan
produksi pelaporan output produksi dari setiap workcenter
yang ada di Perusahaan. data hasil input akan
tersimpan secara otomaris ke dalam database
output produksi.
2 Dashboard daily output ~ Untuk mengetahui jumlah output harian pada
workcenter masing-masing workcenter pada tanggal tertentu,
pada bagian ini digunakan untuk proses monitoring
harian.
3 Dashboard akumulasi Untuk mengetahui jumlah output dan nilai balance
output produksi setiap workcenter dari awal dibuatnya dokumen
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production order. Informasi ini berguna untuk
membandingkan kondisi actual dengan target
produksi dari production order .
4 Dashboard history total ~ Untuk membandingkan nilai total output harian
output workcenter dari setiap PO Number dan workcenter dimana
informasi ini berguna untuk mengetahui sekaligus
membandingkan performa setiap workcenter dari
rentang waktu tertentu dilihat dari total output yang
didapatkan
5  Detail Output Workcenter  Fitur ini digunakan untuk mengetahui secara lebih
detail terkait jenis pakaian apa yang sedang
diproduksi dari masing-masing workcenter,
informasi lainnya yang dapat diketahui dari adanya
fitur ini adalah pengguna dapat dengan mudah
mengetahui nilai balance dari jenis pakaian yang

sedang diproduksi di masing-masing workcnter.

4.3.1 Development form input production order
Form input production order adalah form yang digunakan oleh pengguna untuk
melakukan pembuatan rancangan kegiatan produksi kedepannya,biasanya setelah
perusahaan mendapatkan order dari customer,maka akan dibuatkan dokumen
production order ini.

Pada form input production order diwajibkan memuat beberapa informasi seperti PO
number,style warna, size,dan quantity order. Berikut proses development dari form input

production order.
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Gambar 4.13 Development form input production order

Pada form ini terdapat 2 field text box, 2 field combo box dan 1 tombol action, field
Commbo box akan mengambil data dari database style warna dan juga size.Setelah
melakukan pengisian semua item dan melakukan click tombol submit maka data akan
tersimpan ke dalam database production order. Adapun pemrograman untuk membuat
form ini adalah sebagai berikut,

~

AL i mAAAS

Gambar 4.14 Pemrograman input
production order (1)
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Gambar 4.15 Pemrograman input production order (2)
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Gambar 4.16 Pemrograman input production order (3)

4.3.2 Development form input daily report produksi

Form input daily report produksi adalah form yang digunakan untuk melakukan proses
pelaporan hasil output produksi workcenter untuk setiap harinya. Form ini hanya bisa
dijalankan ketika sudah terdapat data production order. Informasi yang wajb diisi pada
form ini meliputi PO number, tanggal proses produksi,style warna pakaian yang
diproduksi,dan quantity output .Untuk meminimalisir kesalahan input oleh pengguna
maka form input daily report akan terkoneksi dengan database production order,

nantinya pengguna hanya bisa melakukan proses input daily report produksi ketika
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sudah terdapat dokumen production order yang terbentuk.Field quantity yang ada pada

form input daily report akan disesuaikan dengan database production order.Berikut

proses development pembuatan form input daily report produksi
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Gambar 4.18 Pemrograman form input daily report (1)
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Gambar 4.20 Pemrograman input daily report (3)

4.3.3 Development dashboard today output workcenter

Pada dashboard ini menampilkan informasi today output produksi dari kedelapan
workcenter,selain itu pada bagian ini akan dipadukan dengan form setting dashboard
dimana pengguna dapat mengatur informasi yang termuat berdasarkan PONumber dan

tanggal yang telah ditentukan.
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Gambar 4.21 Development daily output workcenter

Berikut ini merupakan pemrograman yang digunakan untuk membuat dashboard daily

output workcenter.
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Gambar 4.22 Pemrograman daily output workcenter (1)



60

duddddud

AAAAAAA

Gambar 4.23 Pemrograman daily output workcenter (2)

Pada menu setting dashboard memiliki fungsi untuk melakukan proses pengaturan
tampilan grafik dashboard,terdapat 2 field yang harus diisi oleh pengguna, yaitu
PONumber dan tanggal produksi,setelah pengguna melakukan pengisian form ini,
dashboard akan secara otomatis terupdate sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Berikut ini merupakan proses Development pembuatan form setting dashboard .
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Gambar 4.24 Development setting daily output workcenter
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Gambar 4.25 Pemrograman setting daily output
workcenter

4.3.4 Development dashboard total output produksi

Pada dashboard ini berbentuk tabel yang berisi informasi terkait total akumulasi output
produksi dan nilai balance setiap workcenter dari awal proses produksi hingga tanggal
terakhir pelaporan dokumen daily report.Fitur ini berfungsi untuk memantau kondisi
actual proses produksi yang telah berjalan. Berikut ini merupakan proses development
dari dashboard akumulasi output produksi.

PO Number Process Qty Order | AccumulationOutput m
CUTTING 1 5_69 2031
SEWING_Loading 1218 351

_SEWING_Output| 1100 118
PO 02 QCENDLINE e 1949 51
TRANSFER 963 86
BUTTONING 794 169
IRRONING 650 144
SHIPMENT 352 298
BALANCE TOTAL 7695 3248

Gambar 4.26 Development akumulasi output workcenter
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Kolom PO Number merupakan informasi dari nomor production order yang sedang
diproses,kolom process merupakan workcenter yang ada di CV Jodion Unggul Perkasa,
kolom Qty order merupakan total keseluruhan pakaian yang perlu diselesaikan pada
masing-masing workcenter,kolom accumulation output menjelaskan total output
produksi yang telah diselesikan oleh masing-masing workcenter, kolom balance adalah
nilai selisih antara total output sebuah workcenter dengan total output workcnter lain
yang urutan prosesnya 1 langkah lebih awal khusus pada workcenter cutting nilai

balance diambil dari selisih total output dengan quantity order pada production order.

Untuk mengetahui detail total output workcenter berdasarkan style warna digunakan
fitur sebagai berikut. Pengguna perlu melakukan pengisian dibagian field process dan
juga style warna yang ingin dilihat total output dan nilai balancenya maka akan secara

otomatis pada bagian total dan balance akan menampilkan informasi terbaru.

Detal Accumulation output
I Process CUTTING :}
] ACCUMULATION OUTPUT BY SIZE

NOLIA-RLACK

iStyle Warna
XS S M L XL XXL 3XL

TOTAL a8 1 1 | BN
e 510 | 515 520 (425 |@0 (0 | 0 |

i Search

AL T e EPTYPETEYT T

Gambar 4.27 Development setting process
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Gambar 4.28 Pemrograman setting process

4.3.5 Dashboard detail today output produksi

Dashboard ini berbentuk grafik histogram yang menampilkan secara lebih rinci terkait
today output yang dihasilkan oleh masing-masing workcenter beserta nilai balance dari
pakaian yang diproduksi di tanggal tertentu.Pada grafik ini pengguna dapat mengatur
jenis workcenter yang ingin divisualisasikan ke dalam bentuk dashboard.Untuk
melakukan proses visualisasi dashboard digunakan bantuan pivot tabel yang telah
tersinkronisasi dengan database utama daily report produksi.Berikut ini merupakan

proses development dari dashboard .

I 1 1/6/2023 Daily Ouput Vs Balance SOt Galance

» S5um of Today

S

X5 M |

BLACK

Gambar 4.29 Development detail output
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Untuk memvisualisasikan informasi pada dashboard digunakan banutan pivot table,

berikut pivot table yang digunakan.
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4.3.6 Dashboard history total output workcenter
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Gambar 4.30 Pivot table detail today output

Pada dashboard ini berbentuk grafik garis yang memiliki informasi untuk mengetahui

riwayat output produksi unutk beberapa PO Number dan workcenter dalam kurun waktu

tertentu.Informasi ini berguna untuk memonitoring performasi dari kegiatan produksi

yang telah dijalankan berdasarkan total output yang diperoleh setiap harinya, kemudian

pada dashboard ini bisa diatur informasi yang ingin ditampilkan berdasarkan satu

workcenter atau keseluruhan workcenter.

Untuk proses pengolahan data agar menjadi bentuk visualisasi berupa grafik

digunakan bantuan pivot table, pivot table yang digunakan merupakan pivot table yang

telah tersinkronisasi dengan database daily output produksi.Berikut ini merupakan

proses development dari dashboard history total output workcenter.Berikut ini

merupakan proses development.
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Gambar 4.31 Development history total output
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Gambar 4.32 Pivot table history total output
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Berikut ini merupakan tampilan secara menyeluruh dari sistem dashboard telah

dibuat yang bertujuan untuk membantu proses pelaporan daily report dan

memvisualisasikan informasi yang terkandung di dalam dokumen tersebut dalam

bentuk dashboard.
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Gambar 4.33 Tampilan keseluruhan dashboard

4.3.6 Development database
Seluruh data yang yang digunakan untuk memvisualisasikan informasi dashboard
tersimpan di dalam worksheet database output produksi.Pada worksheet ini berisi
kumpulan data hasil input production order,daily report produksi, dan detail output dari
setiap workcenter.Berikut ini merupakan proses development database production.
a. Database production order
Data yang terkandung di dalam database ini merupakan data dari proses produksi
yang akan dijalankan oleh perusahaan kedepannya.Database production order
terdiri atas kolom PO number, style warna, size dan quantity order.Berikut ini

merupakan bentuk database production order.
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POM L Fribsar Styhe-Warna Site QOTY D e
POEIND MO-11A X5 1000
POEAD MO-114 5 1000
POEIND MO-11A M 1000
POEQD MO-114 L 1000
POEAD MO-114 x5 a0
POEAD MO-114 5 S0
POEAD MO-114 M S0
POEAD MO-114 5L S0
POEIN BLACK 5 5000
POEIND BLACK 5 500
POEA0 BLACK Ll 500
POEIND BLACK L 500

PO MTG 2B8 KP-84 x5 500
PO MTG B85 KP-89 5 a0
PO TG BB KP-ga Ll 00
PO MTG B8R KP-84 L a0
PO MTG B8R KP-g4 il 500

Gambar 4.34 Database production order

b. Database today output workcenter

Database ini merupakan database yang menyimpan data daily report yang
dilakukan penginputan melalui form input daily report,isi dari database ini meliputi
kode PO Number,tanggal process,jenis process,style warna,size ,today output dan
nilai balance, total terdapat 8 tabel data today output workcenter yang mewakili
masing-masing workcenter.Nilai balance merupakan selisih total output dari satu
workcenter dengan workcenter lain yang mempunyai tahapan proses 1 langkah lebih
awal, khusus pada workcenter cutting perhitungan balance diambil dari selish antara
total output yang telah dijalankan pada workcenter cutting dengan total quantity

order.Berikut ini merupakan development database today output workcenter.
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Gambar 4.37 Database Buttoning, irroning,Shipment
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c. Development pivot table
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Pivot table merupakan suatu cara untuk menghitung jumlah frekuensi data yang

tedapat pada sel-sel dalam sheet Microsoft Office Excel dengan hasil berupa data

frekuensi dan atau grafik (chart) baik data frekuensi maupun grafik.Dalam penelitian

kali ini pivot table digunakan untuk memperoleh informasi dari database daily

output untuk masing-masing workcenter, informasi yang diambil antara lain, PO

Number, tanggal proses, jenis process, style warna , size , today output dan nilai

balance.Berikut ini merupakan proses Development pivot table.
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Gambar 4.38 Development pivot table 1
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Gambar 4.39 Development pivot table 2
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BAB V
PENGUJIAN SISTEM dan PEMBAHASAN

5.1 Pengujian sistem

Tahap pengujian sistem merupakan proses yang melibatkan pengujian menyeluruh
terhadap sistem yang telah dibuat.Pada pengujian sistem terbagi menjadi 3 pengujian,
yaitu pengujian fungsionalitas, pengujian validasi, dan pengujian performance. Pengujian
system dilakukan oleh responden sekaligus sebagai pengguna dari sistem.

Berikut ini merupakan responden yang digunakan untuk melakukan proses testing,
dimana pengguna yang dipilih merupakan orang yang sama dalam proses requirement,
selain itu responden yang dipilih adalah responden yang berinteraksi langsung dengan
proses pelaporan daily report maupun proses monitoring proses produksi.

Tabel 5. 1 Profil responden

No Responden Tugas

1 Staff deaprtemen PPIC 1 Mencatat, melaporkan, dan
memonitoring setiap daily report
produksi untuk semua workcenter

2 Staff deaprtemen PPIC 2 Mencatat, melaporkan , dan
memonitoring setiap daily report
produksi untuk semua workcenter.

3 Staff deaprtemen PPIC 3 Mencatat, melaporkan, dan
memonitoring setiap daily report
produksi untuk semua workcenter.

4 Leader depapartemen PPIC Melakukan proses monitoring
proses produksi secara keseluruhan.

5 Manager Melakukan proses monitoring

proses produksi secara keseluruhan.
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Pada proses pengujian sistem pengguna akan diberikan sebuah test case dan diminta untuk menyelesaikan test case tersebut
menggunakan sistem yang telah dibuat. Berikut ini merupakan test case yang diuji.

Tabel 5. 2 Testcase

No Nama Uji Deskripsi Kasus Uji

1 Input production order Pengguna melakukan proses  Pengguna membuat Production order dengan kode “PO 01”, style
input production order warnadengan “N011A4-BLACK ", dan quantity order XS 600, S 600
M 600, L 500, XL 500
2 Input daily report produksi Pengguna melakukan input Pengguna membuat daily report produksi di tanggal 12 Oktober
daily report produksi 2023 Proces cutting, sewing loading, sewing output , dan QC
endline dengan kuantitas yang telah ditentukan
e Cutting
XS =90
S=85
M =80
L =75
XL =70
e Sewing Loading
XS =78
S =77
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No Nama Uji Deskripsi Kasus Uji

M =65
L =43
XL =45

e Sewing Output
XS =68
S =54
M =56
L =40
XL =33

e QCENd Line
XS =54
S =40
M =47
L =28
XL =17

3  Dashboard daily output Pengguna melakukan Pengguna menampilkan informasi daily output workcenter di
workcenter pengaturan dashboard untuk  tanggal 12 oktober 2023
menampilkan informasi daily

output workcenter
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No

Nama Uji

Deskripsi

Kasus Uji

Dashboard akumulasi

produksi

Dashboard history total output

workcenter

Dashboard detail daily output

5.1.1 Pengujian fungsionalitas

output

Pengguna melakukan
pengaturan dashboard untuk
menampilkan informasi
akumulasi output produksi
Pengguna melakukan
pengaturan dashboard untuk
menampilkan informasi
history total output
workcenter

Pengguna melakukan
pengaturan dashboard untuk
menampilkan informasi

detail daily output

Pengguna menampilkan informasi akumulasi output workcenter

Pengguna menampilkan informasi history total output produksi
untuk workcenter cutting, sewing loading, sewing output , dan QC

endline.

Pengguna menampilkan informasi detail daily output untuk

workcenter cutting dengan style warna NO11A BLACK

Pada pengujian ini terbagi menjadi 2 pengujian yang berbeda, yaitu pengujian fungsionalitas menggunakan blackbox testing

dan pengujian validasi menggunakan kuesioner validasi. Blackbox testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang

digunakan untuk mengetahui apakah fitur yang terdapat pada sistem dapat beroperasi sesuai dengan apa yang diharapkan
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pengembang. Kemudian pada pengujian validasi digunakan untuk memvalidasi kepada pengguna apakah sistem yang dibuat
telah sesuai dengan apa yang diharapkan menjadi kebutuhan pengguna terhadap sistem yang dibuat.
a. Black box testing

Pada bagian ini menjelasakan hasil dari pengujian fungsionalitas menggunakan black box testing



Tabel 5. 3 Blackbox testing
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No

Nama uji

Hasil yang diharapkan

Hasil Pengujian

Input production order

Input daily report produksi

Dashboard daily output workcenter

Dashboard akumulasi output

produksi

Dashboard history total output

workcenter

Pengguna dapat melakukan proses input
production order sesuai test case dan data
berhasil tersimpan ke dalam database
production order

Pengguna dapat melakukan proses input daily
report produksi sesuai test case dan data
berhasil tersimpan ke dalam database output
workcenter

Dashboard dapat menampilkan informasi
daily output workcenter dengan benar
berdasarkan jenis workcenter dan tanggal yang
telah ditentukan pada test case.

Dashboard dapat menampilkan informasi
akumulasi  output dan nilai  balance
berdasarkan workcenter dan style warna
dengan benar sesuai test case.

Dashboard dapat menampilkan informasi

history total output workcnter dengan benar

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil
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No

Nama uji

Hasil yang diharapkan

Hasil Pengujian

6

Dashboard detail daily output

Dashboard dapat menampilkan informasi
detail daily output berdasarkan jenis workenter

dengan benar sesuai test case.

Berhasil
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Dari hasill pengujian blackbox testing didapatkan hasil, dari 6 fitur yang dilakukan

proses pengujian dapat beroperasi dengan baik tanpa ada kegagalan sistem.

b. Pengujian validasi
Pada bagian ini menjelaskan hasil pengujian validasi menggunakan kuesioner

validasi.

Tabel 5. 4 Bobot nilai

Bobot nilai Keterangan
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
3 Cukup
4 Setuju
5 Sangat setuju

Adapun pertanyaan yang diajukan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut

Tabel 5. 5 Pertanyaan validasi

No Pertanyaan

Sistem yang dibuat membantu dalam proses pembuatan daily report produksi.
Sistem yang dibuat membantu pengguna dalam proses monitoring proses produksi.

Fitur yang tersedia pada sistem telah sesuai dengan kebutuhan pengguna

A W N -

Informasi yang tersaji pada sistem dashboard telah sesuai dengan kebutuhan
pengguna

5 Sistem dapat dengan mudah digunakan oleh pengguna

Adapun hasil kuesioner dapat dilihat di tabel berikut ini
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Tabel 5. 6 Nilai kuesioner validasi

Nilai responden

Sangat )
) Tidak  Cukup )
No Pertanyaan tidak . ] Setuju  Sangat Bobot
] setuju x  setuju x )
setuju X 3 X4 setuju x 5
1
1 P1 1x4=4 4x5=20 24
2 P2 1x4=4 4x5=20 24
3 P3 1x3=3 1x4=4 3x5=15 22
4 P4 1x3=3 2x4=8 2x5=10 21
5 P5 2x2=4 1x3=3 1x4=4 1x5=5 16

Adapun hasil rata-rata skor dapat dilihat di tabel berikut ini .

Tabel 5. 7 Nilai rata-rata kuesioner validasi

No Nilai rata-rata Presentase Keterangan
1 24/5=48 (4,8/5) x 100% = 96% Pertanyaan no 1
2 24/5=4,8 (4,8/5) x 100% = 96% Pertanyaan no 2
3 22/5=44 (4,4 /5) x 100% = 88% Pertanyaan no 3
4 21/5=4.2 (4,2 /5) x 100% =84% Pertanyaan no 4
5 16/5=3,2 (3,2 /5) x 100% = 64% Pertanyaan no 5

Rata-rata 85,6%

Untuk Kriteria interpretasi skor dapat dilihat di tabel berikut ini.

Tabel 5. 8 Interpretasi skor

Presentase Kategori
0%-20% Sangat kurang baik
21%-40% Kurang baik
41%-60% Cukup Baik
61%-80% Baik

81%-100% Sangat baik
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Dari hasil perhitungan, didapatkan hasil pengujian validasi mendapatkan skor akhir
sebesar 85,6%, dimana masuk dalam rentang 81%-100% atau dengan kategori intepretasi
sangat baik. Artinya pengguna menyatakan bahwa sistem yang dibuat telah sesuai dengan

kebutuhan pengguna.

5.1.2 Pengujian user acceptance test
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengukur tingkat penerimaan pengguna atas
sistem yang telah dibuat.Pada pengujian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner

system usability scale.Berikut ini merupakan pertanyaan yang diajukan kepada pengguna.

Tabel 5. 9 Pertanyaan kuesioner system usability scale

Skala

No. Pernyataan 1 2 3 4 5

1. Saya akan sering menggunakan sistem ini

Saya menilai sistem ini terlalu

2. kompleks (memuat banyak hal yang
tidak perlu)

3. Saya menilai sistem ini mudah dijelajahi

A Saya membutuhkan bantuan teknis untuk

menggunakan sistem ini
Saya menilai fungsi/fitur yang
5.  disediakan pada sistem ini dirancang dan
disiapkan dengan baik
Saya menilai terlalu banyak inkonsistensi
pada sistem ini
Saya merasa kebanyakan orang akan
7. mudah menggunakan/menjelajahi sistem
ini dengan cepat
Saya menilai sistem ini sangat rumit
untuk dijelajahi
Saya merasa sangat percaya diri
menjelajahi sistem ini

10. Saya perlu belajar banyak hal sebelum
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Skala
No. Pernyataan 1 2 3 4 5
saya dapat menjelajahi sistem ini dengan

baik

Berikut ini merupakan nilai dari kuesioner system usability scale
Tabel 5. 10 nilai kuesioner system usability scale
Skor Asli

No  Reponden

Ql Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10
1 Respondenl 5 2 4 1 5 1 5 2 5 1
2 Responden2 4 1 3 2 4 3 4 2 4 2
3 Responden3 4 2 5 1 4 3 5 1 5 1
4  Responden4 5 3 4 1 5 3 4 1 4 1
5 Responden5 4 3 3 2 3 3 4 2 5 1

Maka selanjutnya akan dilakukan perhitungan skor hasil hitung SUS dengan cara

perhitungan sebagai berikut.

Skor SUS = ((Q1—1) + (5-02) + (03—1) + 5—04) + (Q5—1) + (5
—06) + (Q7—1) + (5— Q8) + (Q9—1) + (5—Q10)) * 2,5)

Tabel 5.11 Skor hitung system usability scale

Skor Hasil Hitung SUS Nilai
Jumlah
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 aqio (Jumlah x 2.5)
4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 37 92,5
3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5
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3 3 5 4 3 2 4 4 4 4 35 90

4 2 3 4 4 2 3 4 3 4 33 82,5

3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 28 70
Skor rata rata hasil akhir 81,5

Gambar 5.1 Interpretasi skor SUS

Dari hasil skor hitung SUS didapatkan nilai rata-rata sebesar 81,5. Dari nilai tersebut

kemudian disesuaikan dengan penilaian atau rumus menghitung skala system usability

scale.Dimana perhitungan tersebut jika dikategorikan berdasarkan Acceptability Ranges

hasil interpretasi skor SUS masuk ke dalam kriteria Acceptable.

5.1.3 Pengujian perbandingan performa

Pada pengujian ini digunakan untuk membandingkan performa sistem terdahulu dengan

sistem terbaru yang telah dibuat. Pengujian ini penting untuk dilakukan agar mengetahui

apakah sistem yang telah dibuat telah lebih baik dibandingkan dengan sistem terdahulu.

Pada pengujian ini, dilakukan dengan cara pemberian penilaian secara subjektif oleh

pengguna berdasarkan experience pengguna ketika menggunakan sistem. Pengguna akan

menjawab pertanyaan dalam bentuk kuesioner dengan Kkriteria penilaian sebagai berikut.

Tabel 5.12 Bobot penilaian

Bobot nilai Keterangan
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
3 Cukup
4 Setuju
5 Sangat setuju



Berikut ini merupakan pertanyaan yang diajukan kepada responden

Tabel 5. 13 Pertanyaan peengujian perbandingan performa

No

Karakteristik

Sub karakteristik  Pertanyaan

Performance

efficiency

Usability

Usability

Usability

Time behavior

User Error

Protection

Operability

User interface

Saya dapat melakukan
pembuatan laporan daily
report produksi dengan
cepat.

Saya tidak banyak
mengalami kesalahan input
ketika membuat laporan
daily  report  produksi.
(Meminimalisir kesalahan)
Saya tidak kesulitan dalam
menggunakan laporan daily
report produksi.

Informasi yang terkandung
pada sistem cukup
informatif dan
mempermudah monitoring

proses produksi

Adapun hasil kuesioner untuk sistem terdahulu adalah sebagai berikut.
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Tabel 5. 14 Nilai responden sistem terdahulu

Nilai responden

Sangat )
) Tidak ) Sangat
No Pertanyaan tidak . Netral x  Setuju x ) Bobot
] setuju x setuju
setuju x 3 4
2 X5
1
1 P1 2x2=4 2x3=6 1x4=4 14
2 P2 2x1=2 2x2=4 1x3=3 9
3 P3 2x3=6 3x4=12 18
4 P4 1x1=1 3x2=6 1x3=3 10

Berikut ini merupakan hasil perhitungan rata-rata kuesioner perbandingan performa

untuk sistem terdahulu

Tabel 5. 15 Nilai akhir sistem terdahulu

No Nilai rata-rata Presentase Keterangan
1 14/5=2,8 (2,8/5) x 100% = 56 % Pertanyaan no 1
2 9/5=18 (1,8/5) x 100% = 36 % Pertanyaan no 2
3 17/5=3,6 (3,6 /5) x 100% =72 % Pertanyaan no 3
4 10/5=2 (2/5) x 100% = 40% Pertanyaan no 4

Rata-rata 51%

Adapun hasil kuesioner untuk sistem terbaru adalah sebagai berikut.



Tabel 5. 16 Nilai responden sistem terbaru

84

Nilai responden

Sangat
No Pertanyaan tidak Tidak Netral x . Sangat  Bobot

setuju  setuju x 2 3 Setuju x4 setuju x 5

x1

1 P1 1x2=2 2x3=6 2x4=8 16
2 P2 1x3=3 3x4=12 1x5 =5 20
3 P3 1x2=2 3x3=9 1x4=4 15
4 P4 1x3=3 2x4=8 2x5=10 21

Berikut ini merupakan hasil perhitungan rata-rata kuesioner perbandingan performa

untuk sistem terbaru

Tabel 5. 17 Nilai rata-rata sistem terbaru

No Nilai rata-rata Presentase Keterangan
1 16/5=3,2 (3,2/5) x 100% = 64 % Pertanyaan no 1
2 20/5=4,2 (4/5)x100% =80 % Pertanyaan no 2
3 15/5=3 (3/5) x 100% = 60 % Pertanyaan no 3
4 21/5=4.2 (4,2/ 5) x 100% = 84% Pertanyaan no 4

Rata-rata 72%
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Dari hasil perhitungan perbandingan performa didapatkan hasil nilai rata-rata untuk
sistem terdahulu adalah sebesar 51% sedangkan untuk sistem terbaru memiliki nilai rata-
rata sebesar 72%. Kemudian jika dianalisis lebih lanjut berdasarkan aspek pertanyaan

memiliki hasil sebagai berikut.

Rata-rata skor

12

36 40

Time behavior  Time behavior User Error IserError Coperability Operabiity Iserinterface Iserinterface

Sistem Sistem Terbary Sisten Sistem Terbaru Sistem Sistem Terban Sisterr Sistem Terbaru

Terdahulu Terdahulu Terdahulu Terdahulu

Gambar 5. 2 Rata-rata skor perbandingan performa

5.2 Pembahasan

5.2.1 Pengujian fungsionalitas.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah fitur yang terdapat pada sistem dapat
beroperasi sesuai denga napa yang diharapkan pengembang. Sistem menggunakan
aplikasi microsoft excel yang telah ditambahkan pemrograman microsoft visual basic,
pemrograman ini befungsi untuk melakukan proses otomasi penyimpanan data ke dalam
database maupun menampilkan informasi ke dalam bentuk dashboard.

Pada pengujian ini yang diuji merupakan fitur yang terdapat pada sistem dashboard
daily report produksi, fitur tersebut meliputi form input production order, form input
daily report produksi, dan melakukan pengujian fungsionalitas untuk menampilkan
informasi dashboard  sesuai testcase yang telah disiapkan,dari hasil pengujian
didapatkan, fitur yang terdapat pada sistem berhasil dijalankan sesuai dengan kondisi
yang diharapkan. Pengguna dapat menjalankan proses input data production order dan
input daily report produksi. Setelah melakukan proses input data, data berhasil tersimpan
ke dalam database yang sesuai dengan jenis data yang dilakukan proses penginputan.

Kemudian untuk proses memvisualisasikan informasi ke dalam bentuk dashboard, sistem
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berhasil menampilkan informasi yang sesuai dengan kondisi yang diharapkan, sistem
dapat mengambil data dari database yang kemudian divisualisasikan ke dalam bentuk
dashboard, adapun informasi yang ditampilkan meliputi data todays output, total output,
history total output, dan data detail output.

Dari hasil pengujian ini menandakan, secara fungsi sistem telah berhasil beroperasi
sesuai apa yang menjadi tujuan dari pembuatan sistem, yaitu dapat melakukan proses
pelaporan daily report dan memvisualisasikan informasi tersebut ke dalam bentuk
dashboard.

5.2.2 Pengujian user acceptance test.
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat telah sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh pengguna pada fase requirement serta mengukur
tingkat penerimaan pengguna atas sistem yang telah dibuat. Pada pengujian ini dilakukan
dengan pemberian 2 kuesioner kepada pengguna. Kuesioner pertama adalah kuesioner
validasi, pada kuesioner ini berisi 5 pertanyaan dimana pertanyaan tersebut digunakan
untuk mengetahui apakah sistem telah memenuhi persyaratan dan spesifikasi yang
dibutuhkan oleh pengguna. Dari hasil pengolahan didapatkan hasil skor rata-rata
keseluruhan sebesar 85,6%, skor ini masuk ke dalam kategori sangat baik, sehingga dapat
disimpulkan sistem yang dibuat telah sesuai dengan apa yang menjadi kebutuhan
pengguna. Kemudian untuk kuesioner kedua aalah kuesioner system usability scale,
kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem
yang dibuat, dari hasil pengolahan didapatkan hasil nilai skor sebesar 81,5 dimana skor
ini masuk ke dalam kategori acceptable.

Jadi dari hasil pengujian user acceptance test dapat disimpulkan, sistem yang

dibangun telah sesuai dengan kebutuhan dan sistem ini dapat diterima oleh pengguna.

5.2.3 Pengujian perbandingan performa.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui performa sistem terdahulu dengan sistem
terbaru yang telah dibuat berdasar penilaian dari pengguna.Pada pengujian ini terdapat
pertanyaan yang terbagi menjadi 5 aspek penilaian, pengguna memberikan penilaian
terhadap sistem terdahulu dan sistem terbaru. 5 aspek yang dinilai meliputi aspek time
behavior, dari aspek ini pengguna membandingkan kecepatan dalam membuat daily

report menggunakan sistem terdahulu dengan sistem terbaru, aspek selanjutnya user
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error protection, pada aspek ini pengguna melakukan penilaian untuk membandingkan
tingkat kesalahan yang dilakukan pengguna ketika proses pembuatan daily report
menggunakan sistem terdahulu dengan sistem terbaru. Aspek selanjutnya adalah
operability, pada aspek ini pengguna melakukan penilaian terhadap tingkat kemudahan
dalam mengoperasikan sistem lama dan sistem terbaru. Terakhir adalah aspek user
interface, aspek ini mengukur tingkat kemudahan pengguna untuk memahami informasi
yang terkandung di dalam dokumen daily report produksi untuk keperluan proses
monitoring.

Dari 5 aspek yang dilakukan pengujian, sistem terbaru mengalami peningkatan
dibanding sistem terdahulu yaitu pada aspek time behavior,user eror protection dan aspek
user interface, hal ini disebabkan karena pada sistem terbaru terdapat fitur form input
yang dapat meningkatkan kecepatan pengguna dalam melakukan proses pelaporan,
kemudian dengan adanya pemrograman yang disisipkan ke dalam sistem membuat data
tersebut akan langsung tersimpan secara otomatis ke dalam database sehingga hal
tersebut dapat meminimalisir kesalahan pengguna ketika memasukan data ke database,
kemudian pada aspek user interface dengan adanya fitur visualisasi data dalam bentuk
dashboard memudahkan pengguna dalam mencari dan menterjemahkan informasi yang
terkandung di dalamnya secara cepat dan akurat, hal ini membantu pengguna dalam
monitoring proses produksi yang sedang berlangusng.Kemudian pada aspek operability,
sistem terbaru belum bisa melebihi nilai sistem terdahulu hal ini bisa disebabkan karena
belum terbiasanya pengguna dalam mengoperasikan sistem terbaru, sehingga perlu waktu
adaptasi bagi pengguna untuk mempelajari cara penggunaan sistem tersebut, selain itu
dengan adanya menu pengaturan pada dashboard membuat pengguna harus membiasakan
hal tesebut terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil pengujian perbandingan terjadi kenaikan performansi sebesar 41%
sehingga direkomendasikan kepada CV Jodion unggul perkasa untuk dapat mengurangi
jumlah karyawan khususnya yang mempunyai jobdesk terkait pembuatan laporan dan
proses monitoring yang sebelumnya 3 menjadi 1 karyawan, 2 karyawan sisanya dapat

dialokasikan untuk mengerjakan jobdesk lainnya yang terdapat pada departemen PPIC.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dihasilkan kesimpulan sebagai berikut.

1.

6.2

Terdapat beberapa poin kebutuhan yang dibutuhkan oleh CV Jodion Unggul Perkasa
terkait sistem dashboard daily report produksi, yaitu sistem dapat digunakan untuk
melakukan proses pelaporan daily report produksi untuk semua workcenter dan
dapat menimimalisir kesalahan proses input data,sistem dapat menampilkan
ringkasan hasil produksi dalam bentuk dashboard untuk keperluan monitoring,
informasi yang dibutuhkan meliputi data todays output , total output , history total
output , dan data detail output .

Dirancangnya sistem dashboard menggunakan aplikasi microsoft excel yang
ditambahkan dengan pemrograman Microsoft visual basic.Hasil rancangan sistem
dashboard berupa dibuatkannya fitur production order yang berfungsi membuat
rencana kegiatan produksi,dibuatkannya fitur input daily report produksi yang
berfungsi untuk melakukan proses input data output produksi harian untuk setiap
workcenter yang terkoneksi dengan database production,dibuatkannya fitur
dashboard produksi yang digunakan untuk menampilkan informasi terkait ringkasan
hasil produksi,terdapat informasi penting yang termuat di dalam dashboard yaitu
data todays output , total output , history total output , dan data detail output untuk
setiap workcenter.

Dilakukan 3 proses pengujian meliputi pengujian fungsionalitas, pengujian user
acceptance test, dan pengujian perbandingan performa. Untuk pengujian
fungsionalitas dari 6 fitur yang dilakukan proses pengujian, keseluruhan dapat
beroperasi dengan baik tanpa ada kegagalan sistem, selanjutnya didapatkan skor
sebesar 85,6% untuk kuesioner validasi. Pada pengujian user acceptance test
menggunakan kuesioner system usability scale didapatkan skor akhir sebesar 81,5
skor tersebut masuk ke dalam kategori acceptable. Terakhir untuk pengujian
perbandingan performa, sistem terbaru memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dengan
skor 72% dibanding sistem terdahulu yang mempunyai skor 51%.

Saran

Berikut ini saran yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya
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. Pada penelitian yang akan datang, ketika menggunakan metode dengan pendekatan
Protoyping, fase requirement untuk dapat dilakukan dengan baik hal ini dikarenakan
pada fase ini lah yang akan dijadikan acuan utama untuk proses-proses selanjutnya
dan fase requriement maupun fase selanjutnya tidak dapat dilakukan kembali jika
sudah melewati fase tersebut.

Dibutuhkan pemahaman yang baik dalam penggunaan pemrograman Microsoft
visual basic, hal ini disebakan mayoritas proses development menggunakan
pemrogramanan ini.

. Penelitian kedepannya dapat melakukan pengembangan sistem seperti
mengintegrasikan proses yang ada di departemen PPIC CV Jodion seperti pencatatan
bahan baku, laporan penyaluran bahan baku, dan sistem pergudangan yang ada di CV
Jodion Unggul Perkasa. Hal ini bertujuan agar proses yang berjalan di perusahaan
dapat berjalan lebif efisien.

. Agar perancangan sistem bisa berjalan optimal diperlukan pendekatan serta

koordinasi yang baik dengan seluruh stakeholder yang terlibat.
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LAMPIRAN

A-Testcase
1. Testcase
Pada studi kasus ini responden diminta untuk menyelesaikan sebuah scenario yang
telah di buat oleh peneliti, dimana scenario yang dibuat merupakan cerminan dari
kegiatan yang dilakukan oleh responden ketika melakukan proses pelaporan daily
report maupun pemantauan proses produksi. Berikut ini merupakan studi kasus yang
akan dilakukan oleh pengguna.
1.1 Melakukan input production order
Pada studi kasus ini pengguna diminta untuk melakukan pembuatan rencana
production order , dengan cara menggunakan fitur input production order dan
mengisi sesuai data yang telah ditentukan. berikut ini langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh pengguna.

e Membuka aplikasi sistem dashboard melalui aplikasi Excel

DASHBOARD DAILY REPORT

e Pada sheet dashboard click input p'roduction order .




A-1

DASHBOARD DAILY REPORT
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e Pada form input production order . Isi field PONumber dengan “PO 017,
field style warna isi dengan “NO11A-BLACK”, pada field size dan gty

order isi dengan XS dan 600, kemudian click submit.

SISTEM DASHBOARD




Ulangi pengisian field size dan qty order dengan masing -masing , Size S
sebanyak 600, M sebanyak 600, L Sebanyak 500, dan XL sebanyak 500.

DASHBOARD DAILY REPORT




1.2 Melakukan input daily report

Pada studi kasus ini responden diminta untuk melaporkan hasil output produksi

untuk workcenter cutting, sewing loading, sewing output, dan QC End line pada

tanggal tertentu. berikut ini merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan.

e Pada sheet dashboard click menu input production order .

e Pada form input production order, isi field PO Number dengan memilih
production number yang sudah pernah di input sebelumnya yaitu PO 01,
kemudian pada field tanggal isi dengan “10/12/2023” , kemudian pada field
process isi dengan jenis workcenter yang ingin dilaporkan yaitu Cutting,
masukan style warna NO11A-BLACK yang sudah pernah dinput sebelumnya,
pada field quantity masukan kuantitas untuk masing-masing size sebesar 90
untuk XS ,85 untuk S,80 untuk M, dan 75 untuk L, dan 70 untuk XL.
Kemudian click submit data, ulangi cara yang sama untuk melakukan

pelaporan workcenter lainnya

SISTEM DASHBOARD

¢ Ulangi cara yang sama untuk melakukan pelaporan untuk workcenter sewing
loading, sewing output , dan QC End line. Berikut ini data daily report yang



perlu dilaporkan.

A-4

Size
Process
XS S M L XL
Sewing_loading 78 77 65 43 45
Sewing_output 68 54 56 40 33
QC End line 54 40 47 28 17

Output Produksi

SISTEM DASHBOARD

SSTEM DASHEIOAND




1.3 Menampilkan informasi todays output dan detail todays output kedalam dashboard
Pada studi kasus ini responden diminta untuk melihat informasi today output dan detail
today output. Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk menampilkan infromasi.

e Pada dashboard detail output at specific process and date, click tombol

workcenter.

e Setting workcenter dengan process sewing loading, kemudian click setting



SSTEM DASHBOARD
B et

e Maka dashboard akan secara otomatis menampilkan data sesuai dengan

jenis workcenter yang dipilih.

Dari tampilan dashboard ini menjelaskan rincian detail total output dari workcnter
Sewing_loading di tanggal 10/12/2023 yang berjumlah 308, dimana pada tampilan ini
dijelaskan total output yang diproduksi untuk masing-masing size dan juga nilai balance

dari masing-masing size .

1.4 Menampilkan informasi detail akumulasi output workcenter
Pada studi kasus ini responden diminta untuk melihat detail total akumulasi output pada
sebuah workcenter berdasarkan jenis style warna. Berikut ini merupakan langkah-

langkah untuk menampilkan infromasi.



e Pada tabel accumulation workcenter output, click kolom process

FSTEM DASHBOARD

e Pada form setting, isi field process dan style warna yang ingin dilihat informasinya,
dimana pada studi kasus ini process dan style warna yang ingin dilihat adalah Cutting
dan NO11A-BLACK. Kemdian click setting maka akan muncul informasi detail

rekapitulasi total output dan balance pada workcenter cutting.

DARD DAILY REPORT
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B-Kuesioner Pengujian User Acceptance test dan Perbandingan Performa

Lembar Kuesioner
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B-2

B-Kuesioner Pengujian User Acceptance test dan Perbandingan Performa (Lanjutan)
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B-3

B-Kuesioner Pengujian User Acceptance test dan Perbandingan Performa (Lanjutan)
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B-4

B-Kuesioner Pengujian User Acceptance test dan Perbandingan Performa (Lanjutan)
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B-5

B-Kuesioner Pengujian User Acceptance test dan Perbandingan Performa (Lanjutan)
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